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ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP PENGGUNAAN 

NAMA, BENTUK DAN KEMASAN YANG MENYERUPAI PRODUK 

HARAM DALAM STRATEGI PEMASARAN. (Studi Kasus Caffe di 

Banyumas) 

ABSTRAK 

Afwan Nur Ramadhan Rasyid 

NIM. 1817301007 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Salah satu produk makanan atau minuman yang ramai diminati 

masyarakat saat ini yaitu minuman yang meyerupai minuman beralkohol 

contohnya seperti soju halal, coffe beer, kopi wine dan produk-produk minuman 

yang menyerupai prodak haram.Umumnya, persepsi terhadap makanan halal 

hanya terbatas pada pemahaman bahwa komposisi yang dipakai pada produk itu 

dianggap halal, seperti tidak ada bahan yang haram di dalam pembuatannya, tanpa 

memperhatikan sisi label, proses distribusi, penamaan dan cara penyimpanannya 

yang juga perlu diperhatikan untuk memastikan kehalalannya, serta dalam etika 

bisis islam pun perlu diperhatikan. Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait permasalahan tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitul memaparkan keadaan yang lebih rinci terhadap situlasi yang terjadi dengan 

objek yang penulis teliti. maka dibutuhkan tekhnik pengumpulan data. Mengenai 

tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi tekhnik 

wawancara dan tekhnik dokumentasi, maka yang dijadikan sempel adalah 

narasumber yang dapat memberikan informasi, dalam hal ini dari pihak produsen 

yaitul Dimas Mahendra selaku Owner Waroeng Pramuria Caffeel$ dan pihak 

knsumen yang diwakilkan leh Aida Gaisa yang memiliki status sebagai 

Mahasiswa UlIN Saizul. Lalu adapuln rifqi hanif Setiawan selaku SPV Kopi Arasta 

Purwokerto. 

Berdasarka hasil penelitian dan data-data yang di peroleh dapat 

disimpullkan bahwa, pemberian nama-nama yang menyerupai produk haram dan 

di latarbelakangi semata mata hanya mengikuti trend itu sangat disayangkan 

dimana pelaku usaha konsumen tidak menyadari bahwasanya penggunaan nama 

tersebut bertentangan dengan peraturan hukum yang berlaku, Fatwa DSN-MUI 

Nomor 4 Tahun 2003 Tentang Standarisasi Halal Bgaian keempat Penggunaan 

Nama dan Bahan.  

Kata Kunci: Analisis Hukum E$ko $no$mi Syariah, E $tika Bisnis Islam,pro$duk 

Haram. 
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MOTO 

Jangan ragu untuk berinovasi. Dunia bisnis selalu berubah, dan inovasi adalah 

cara untuk tetap relevan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pe$do$man Translite $rasi Arab Latin yang me $rupakan hasil ke $putusan 

be$rsama (SKB) Me$nte $ri Agama dan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan 

Re$publik Indo $ne$sia No$mo $r: 158 Tahun 1987 dan No$mo $r: 0543b/U/1987. 

1. Ko$nso$nan 

Daftar huruf bahasa Arab dan translite $rasinya ke $ dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman be $rikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 $Ba B Be ب

 $Ta T Te ت

 S|a S| E$s (de$ngan titik diatas) ث

 $Jim J Je ج

 H}a H} Ha (de$ngan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 $Dal D De د

 Z|al Z| Ze$t (de$ngan titik ذ

diatas) 

 Ra R E$r ر

Zai Z Ze ز $t 

 Sin S E$s س

Syin Sy E$s dan ye ش $ 

 S}ad S} E$s (de$ngan titik di bawah) ص

 D}ad D} De$ (de$ngan titik di bawah) ض

 T}a T} Te$ (de$ngan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Ze$t (de$ngan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘   Apo$stro$f te$rbalik‘ ع
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 $Gain G Ge غ

 Fa F E$f ف

 Qo$f Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L E$l ل

 Mim M E$m م

 Nun N E$n ن

 $Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah     ’ Apo$stro$f ء

 $Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang te $rle $tak di awal kata me$ngikuti vo $kalnya tanpa dibe $ri 

tanda apa pun. Jika ia te $rle$tak di te $ngah atau di akhir, maka ditulis de $ngan 

tanda (’). 

2. Vo$kal 

Vo$kal bahasa Arab, se$pe$rti vo $kal bahasa Indo$ne $sia, te $rdiri atas vo$kal 

tunggal atau mo $no$fto$ng dan vo $kal rangkap atau difto $ng. Vo$kal tunggal bahasa 

Arab yang lamban (Reza, 2023)gnya be $rupa tanda atau harakat, 

translite $rasinya se $bagai be $rikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 D{ammah U U اَ 

 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vo $kal panjang yang lambangnya be $rupa harakat dan 
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huruf, translite $rasinya be $rupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ... َىَ/..   .....َ fath}ah dan alif atau 

ya 

a> a dan garis di 

atas 

َي  .... kasrah dan ya i> i dan garis di atas 

َو  ... d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 

Co$nto$h: 

 ma>ta : م اتَ 

 <rama : ر م ى

 qi>la : ق يْلَ 

 yamu>tu : يَ  وْتَ 

 

4. Ta marbu>t}ah 

Translite $rasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau me $ndapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, translite $rasinya adalah 

[t]. Se$dangkan ta marbu>t}ah yang mati atau me $ndapat harakat sukun, 

translite $rasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang be $rakhir de $ngan ta marbu>t}ah 

diikuti o $le$h kata yang me $nggunakan kata sandang al- se$rta bacaan ke $dua kata 

itu te $rpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditranslite $rasikan de $ngan ha (h). Co$nto$h:  

 Raud}ah al-at}fa>l : ر وْض ة َالْْ طْف الَ 

ل ةَ  ي ْ  Al-madi>nah al-fad}i>lah : الْم د يْ ن ة َالْف ض 

ةَ   Al-h}ikmah : الح كْم 

 

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam siste$m tulisan Arab dilambangkan 

de$ngan se$buah  tanda tasydi>d (  َّ ), dalam translite $rasi ini dilambangkan 

de$ngan pe $rulangan huruf  (ko$nso$nan  ganda) yang dibe $ri tanda syaddah.  

Co$nto$h : 

َر ب َّن ا : Rabbana> 
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ن ا  <Najjaina : نَ َّي ْ

 Al-h}ajj : ا لحْ جَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ي be $r-tasydid di akhir se $buah  kata dan didahului o $le $h huruf 

kasrah ( maka ia ditranslite  ,(ى يَ  $rasi se$pe$rti huruf maddah  ( i> ).  

Co$nto$h: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam siste $m tulisan Arab dilambangkan de $ngan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pe $do$man translite $rasi ini, kata sandang 

ditranslite $rasi se$pe$rti biasa, al-, baik ke$tika ia diikuti o $le$h huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak me $ngikuti bunyi huruf langsung 

yang me $ngikutinya. Kata sandang ditulis te $rpisah dari kata yang 

me $ngikutinya dan dihubungkan de $ngan garis me $ndatar (-). Co$nto$hnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

الف لْسَ 
 ف ةَ 

: Al-falsafah  

 Al-bila>du : الب لا دَ 

 

 

7. Hamzah 

Aturan translite $rasi huruf hamzah me $njadi apo $stro$f (’) hanya  be$rlaku 

bagi hamzah yang te$rle $tak di te $ngah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

te $rle$tak di awal kata, ia tidak dilambangkan, kare $na dalam tulisan Arab ia 

be$rupa alif. Co $nto$hnya: 
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 Ta’muru>na : ت أْم ر وْنَ 

 ’Al-nau : الن َّوْءَ 

 Syai’un : ش يْءَ 

 Umirtu : أ م رْتَ 

 
8. Pe$nulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indo$ne$sia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranslite $rasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang be$lum dibakukan dalam bahasa Indo $ne$sia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan me$njadi bagian dari pe$rbe$ndaharaan 

bahasa Indo$ne $sia, atau sudah se$ring ditulis dalam tulisan bahasa Indo$ne$sia, 

tidak lagi ditulis me $nurut cara translite $rasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  

(dari Al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata te $rse$but 

me $njadi bagian dari satu rangkaian te $ks Arab, maka me $re$ka harus 

ditranslite $rasi se$cara utuh. Co$nto $h:  Fi> Z}ila>l al-Qura’a>n, Al-sunnah qabl al-

tadwi>n. 

9. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partike $l se$pe$rti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau  be$rke$dudukan se$bagai mud}a>f ilahi (frasa  no $minal),  

ditranslite $rasi tanpa huruf hamzah. Co $nto$h:  ََالل  .<<billa>hi : ب اللَ  , di>nulla>h : د يْن 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan ke$pada lafz al-jala>lah, 

ditranslite$rasi de$ngan huruf (t). Co$nto$h: ََْر حْْ ة َالل  .hum fi> rah}matilla>h : ه مَْفِ 

10. Huruf Kapital 

Walau siste $m tulisan Arab tidak me $nge$nal huruf kapital (All Caps), 

dalam translite $rasinya huruf-huruf te$rse$but dike $nai ke$te $ntuan te $ntang 

pe$nggunaan huruf kapital be $rdasarkan pe$do$man e $jaan Bahasa Indo$ne $sia 

yang be $rlaku (E$YD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk me $nuliskan 

huruf awal nama diri (o $rang, te $mpat, bulan) dan huruf  pe$rtama pada 

pe$rmulaan kalimat. Bila nama diri didahului o $le $h kata sandang (al), maka 

yang ditulis de $ngan huruf kapital te $tap huruf awal nama diri te $rse$but, bukan 
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huruf awal kata sandangnya. Jika te $rle $tak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang te $rse$but  me $nggunakan huruf kapital (Al-). Ke$te $ntuan 

yang sama juga be$rlaku untuk huruf awal dari judul re$fe$re $nsi yang 

didahului o $le $h kata sandang al-, baik ke$tika ia ditulis dalam te$ks maupun 

dalam catatan rujukan  

Co$nto$h: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>l
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Istilah halal dalam kehidupan sehari-hari sering digunakan untuk 

makanan dan minuman yang diperolehkan untuk dikonsumsi sesuai dengan 

syariat Islam. Definisi halal dalam Al-Qur’an dan hadits merupakan segala 

sesuatu yang baik bagi tubuh, akal dan jiwa maka hukumnya halal. 

Sebaliknya segala sesuatu mendatangkan mudharat bagi kesehatan badan, 

akal dan jiwa hukumnya adalah haram. Dalam Islam disyariatkan untuk bisa 

meraih harta yang halal, harus sesuai antara niat, proses, dan sarana yang 

digunakan. Dalam arti, sekalipun didahului dengan niat (motif) yang baik, 

akan tetapi jika proses dan sarananya yang dipakai tidak dibenarkan oleh 

agama Islam, maka niscaya harta yang dihasilkan tidak akan berkah dan 

haram hukumnya. 

Seiring beìrkeìmbangmya peìngeìtahuan, salah satunya meìngeìnai proìduk 

apa yang dibeìli dan meìnjadi pilihan untuk dikoìnsumsi. Oìleìh kareìna itu 

peìntingnya infoìrmasi yang jeìlas dan transparan meìngeìnai proìduk yang 

dikoìnsumsi dan beìreìdar di teìngah masyarakat seìmakin meìningkat. Meìnjaga 

nilai halal meìrupakan seìsuatu yang cukup peìnting dan harus dilakukan 

seìbagai prioìritas utama meìskipun Indoìneìsia meìmiliki mayoìritas peìnduduk 

beìragama Islam, untuk peìreìdaran seìbagian proìduk di masyarakat luas masih 

beìlum dijamin keìhalalannya. Oìleìh kareìna itu, dipeìrlukan peìran aktif dari 

peìmeìrintah dalam meìngawasi proìduk-proìduk yang dapat dianggap haram 

yang sudah teìrseìbar dikalangan masyarakat luas. Keìbeìradaan proìduk yang 
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beìlum meìmiliki labeìl hal yang digunakan oìleìh peìnduduk muslim Indoìneìsia 

meìrupakan suatu hal yang sangat disayangkan Maka wajar apabila masyarat 

Indoìneìsia kurang beìgitu peìduli teìrhadap peìnyeìbaran proìduk yang bisa jadi 

beìlum seìmuanya meìmeìnuhi standar keìhalalan
1
.  

Pada masa seìkarang beìrkumpul dan teìrlibat dalam peìrcakapan 

seìringkali dilakukan di caffeì, keìdai koìpi, atau warung. Keìgiatan seìpeìrti 

beìrkumpul, noìngkroìng, dan ngoìpi beìrulang-ulang dilakukan, meìmbeìntuk 

suatu poìla koìnsumsi baru bagi masyarakat. Banyak seìkali proìduk-proìduk 

makanan atau minuman yang saat ini muncul dan beìreìdar di hampir seìmua 

teìmpat, mulai dari proìduk loìkal hingga proìduk-proìduk impoìr. Salah satu 

proìduk makanan atau minuman yang ramai diminati masyarakat saat ini yaitu 

minuman yang meìyeìrupai minuman beìralkoìhoìl coìntoìhnya seìpeìrti soìju halal, 

coìffeì beìeìr, koìpi wineì dan proìduk-proìduk minuman yang meìnyeìrupai 

minuman beìralkoìhoìl. Adapun dari makanan seìpeìrti, hamburgeìr, hoìtdoìg, dan 

lain seìbagaianya. Makanan dan minuman teìrseìbut meìrupakan makanan dan  

minuman yang diproìduksi seìcara loìkal di Indoìneìsia, Banyak yang mungkin 

beìrpikir bahwa makanan dan minuman teìrseìbut meìngandung alkoìhoìl atau 

dari bahan-bahan yang haram karna dari peìnggunaan namanya meìmeìmang 

meìnyeìrupai proìdak yang diharamkan, teìtapi seìbeìnarnya tidak meìngandung 

                                                           
1 Rochmanto, B. Al. (2014). Peìngaruìh Peìngeìtahuìan Produìk dan Norma Reìligiuìs Teìrhadap 

Sikap Konsuìmeìn Dalam Niat Meìngkonsuìmsi Produìk Makanan dan Minuìman Halal (Stuìdi Kasuìs 

di     Kota Seìmarang). Skripsi Fakuìltas Eìkonomika dan Bisnis Uìniveìrsitas Diponeìgoro 
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seìsuatau yang diharakan dalam proìseìs peìmbuatan proìduk-proìduk teìrseìbut, 

seìhingga aman untuk dikoìnsumsi seìsuai aturan halal.
2
 

Peìnggunaan nama teìrseìbut seìbeìnarnya beìrtujuan seìbagai strateìgi 

peìmasaran yang dilakukan oìleìh para proìduseìn. Dalam wawancara yang 

peìnulis lakukan teìrhadap salahsatu peìlaku usaha coìffeì shoìp yang meìnjual 

proìduk coìffeì beìeìr dan koìpi wineì, proìduseìn beìranggapan bahwa “alasan 

peìnggunaan nama teìrseìbut adalah seìbagai bagian dari strateìgi peìmasaran 

dikarnakan nama nama teìrseìbut teìrdeìngar leìbih familiar di kalangan 

koìnsumeìn, yang dimana manyoìritas koìnsumeìnnya adalah anak anak muda, 

seìrta meìnambah dayatarik rasa peìnasaran koìnsumeìn yang ingin meìncoìba 

minuman yang meìnyeìrupai minuman beìralkoìhoìl teìtapi tidak meìngandung 

alkoìhoìl atau proìdak yang diharamkan samaseìkali.”
3
. 

Suatu produk yang sudah memiliki label sertifikasi halal akan sangat 

menguntungkan tentunya bagi pemilik usaha kuliner, selain memberikan 

jaminan hukum bagi konsumen, tentunya pelanggan mereka akan merasa 

aman dan terjamin atas kualitas produk makanan maupun minuman yang 

dijual pada suatu restoran. 

Teìtapi karna proìduknya meìnggunakan nama-nama teìrseìbut maka 

proìduk teìrseìbut tidak dapat diseìrtifikasi halal, karna untuk meìngeìtahui 

apakah suatu proìduk halal atau tidak, dipeìrlukan peìrspeìktif dari pihak yang 

meìmiliki oìtoìritas dan keìpeìrcayaan. Dalam hal ini, yang dimaksud adalah 

                                                           
2 Anggraini, Fitria DP. 2022. Peìmbeìlajaran Statistika Meìngguìnakan Softwareì SPSS uìntuìk Uìji 

Validitas dan Reìliabilitas. 
3
 Wawancara deìngan Dimas (Owneìr Caffeì Waroeìng Pramuìria) wawancara pada tanggal 30 

Noveìmbeìr 2024. 
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Majeìlis Ulama Indoìneìsia (MUI), meìskipun minuman minuman teìrseìbut tidak 

meìngandung alkoìhoìl dan bahkan proìduseìn meìngklaim teìlah meìndapatkan 

izin dari Badan Peìngawas Oìbat dan Makanan (BPOìM). Hingga saat ini, MUI 

beìlum meìmbeìrikan seìrtifikasi halal.
4
 

Dalam Fatwa MUI Noì. 44 Tahun 2020 diseìbutkan bahwa :tidak boìleìh 

meìngkoìnsumsi makanan ataupun minuman yang meìnggunakan nama – nama 

dari makanan atau minuman yang diharamkan. Seìhingga jika kita beìrpacu 

pada fatwa teìrseìbut, koìnteìksnya minuman seìpeìrti soìju halal, coìffeì beìeìr, koìpi 

wineì itu statusnya diharamkan kareìna peìnggunaan namanya meìnyeìrupai 

deìngan minuman beìr alkoìhoìl.
5
 

Leìbih lanjut seìsuai deìngan Fatwa MUI noì 44 Tahun 2020 bagian 

eìmpat bahwa halal atau tidaknya suatu proìduk juga meìliputi : (a) Tidak 

dipeìrboìleìhkan untuk meìnggunakan dan meìngkoìnsumsi nama maupun simboìl 

dari makanan dan minuman yang meìngarah keì keìkufuran dan keìbathilan. (b). 

Tidak dipeìrboìleìhkan untuk meìnggunakan dan meìngkoìnsumsi nama maupun 

simboìl makanan dan minuman yang meìngarah keì nama beìnda atau binatang 

yang diharamkan seìpeìrti khamr dan babi. (c). Tidak dipeìrboìleìhkan untuk 

meìnggunakan dan meìngkoìnsumsi bahan campuran bagi koìmpoìsisi bahan 

makanan dan minuman yang bisa meìnimbulkan rasa dan aroìma seìpeìrti beìnda 

atau binatang yang diharamkan. (d). Tidak dipeìrboìleìhkan meìngkoìnsumsi dan 

meìnggunakan makanan dan minuman yang meìnggunakan nama – nama 

                                                           
4 r. Arbanuìr Rasyid, Seìrtifikasi Halal (Suìkabuìmi: Hauìra Uìtama, 2020), hlm. 118. 
5 “Fatwa MUìI No. 44 Tahuìn 2020 teìntang Standarisasi Fatwa Halal” 
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makanan dan minuman yang diharamkan oìleìh Islam seìpeìrti wineì, beìeìr, 

whiskeìy, hoìtdoìg, ham burgeìr dan lainnya
6
. 

Peìrmasalahan peìlaku usaha di Indoìneìsia adalah minimnya keìsadaran 

peìlaku usaha teìrhadap peìngeìtahuan meìngeìnai proìduk halal. Umumnya, 

peìrseìpsi teìrhadap makanan halal hanya teìrbatas pada peìmahaman bahwa 

koìmpoìsisi yang dipakai pada proìduk itu dianggap halal, seìpeìrti tidak ada 

bahan alkoìhoìl pada minuman tanpa meìmpeìrhatikan sisi labeìl, proìseìs 

distribusi, dan cara peìnyimpanannya yang juga peìrlu dipeìrhatikan untuk 

meìmastikan keìhalalannya, seìrta dalam eìtika bisis islam pun peìrlu 

dipeìrhatikan. Oìleìh kareìna itu, MUI meìngharuskan para peìlaku usaha di 

bidang makanan atau proìduseìn makanan untuk meìndaftarkan usahanya dan 

meìmasang labeìl halal pada keìmasan proìduk meìreìka. 

Seìpeìrti coìntoìh dalam proìduk seìpeìrti coìffeì beìeìr, soìju halal, koìpi wineì 

dan lain-lain jika kita lihat proìduk teìrseìbut beìlum seìsuai deìngan Fatwa MUI 

Noì. 44 Tahun 2020, kareìna meìskipun seìlama ini proìduk diatas tidak 

meìnggunakan alkoìhoìl satu peìrseìnpun untuk proìduknya, tapi deìngan nama 

yang meìnyeìrupai minuman beìralkoìhoìl sudah meìngingatkan kita bahwa beìeìr, 

soìju dan wineì meìrupakan proìduk beìralkoìhoìl. Yang keìdua, nama nya seìsuai 

deìngan nama minuman khamr yang diharamkan. Seìhingga saat ini bisa 

dikatakan proìduk teìrseìbut tidak bisa dikatakan halal seìsuai deìngan Fatwa 

MUI Noì.44 Tahun 2020 kareìna masih beìrteìntangan deìngan keìteìntuan. 

                                                           
6 “Fatwa MUìI No. 44 Tahuìn 2020 teìntang Standarisasi Fatwa Halal” 
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Dan juga seìsuai deìngan Surat Keìputusan Direìktur LPPOìM MUI Noì. 

46 Tahun 2014 teìntang Keìteìntuan Peìnulisan Nama Proìduk dan Beìntuk 

Proìduk, Noìmoìr 3 teìntang Nama Proìduk yang Tidak Dapat Diseìrtifikasi 

meìngeìnai keìhalalan suatu proìduk: (a). Nama suatu proìduk yang meìngandung 

nama minuman keìras di dalamnya. Coìntoìhnya eìs koìpi rhum, eìs krim rhum, 

bir 0% alkoìhoìl dan yang lainnya. (b). Nama suatu proìduk yang meìngandung 

nama babi, anjing, dan binatang yang diharamkan lainnya. Coìntoìhnya adalah 

babi guling, nasi goìreìng babi. (c). Nama suatu proìduk yang meìngandung 

unsur seìtan atau seìsuatu yang buruk yang tidak ada dijeìlaskan dalam Islam. 

Coìntoìhnya Mieì seìtan, kripik seìtan, dan lainnya. (d). Nama suatu proìduk yang 

namanya meìngarah keì suatu yang yang dapat meìnimbulkan keìkufuran seìpeìrti 

coìklat valeìntineì, kueì natal, dan lainnya. (eì). Nama suatu proìduk yang 

namanya meìngandung arti dan beìrkoìnoìtasi keì arah hal – hal yang vulgar, 

tidak eìtis, dan poìrnoìgrafi. 

Dari dua peìraturan diatas bisa kita keìtahui teìrnyata halal meìmang 

bukan seìbatas bahan – bahannya saja. Namun hal keìcil seìpeìrti peìnamaan 

proìduk pun teìrnyata meìneìntukan. Dan jika beìrkaca pada aturan diatas maka 

proìduk yang meìnyeìrupai proìduk haram seìbeìnarnya sama saja diharamkan. 

Kareìna dari peìnamaannya seìrta keìmasannya masih teìrdapat keìmiripan, yang 

mana itu meìrupakan minuman beìralkoìhoìl yang diharamkan. Keìdua dari seìgi 

peìngeìmasannya, dikeìmas seìdeìmikian rupa seìhingga mirip seìkali deìngan 

proìduk minuman beìr alkoìhoìl. 
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Seìlanjutnya beìrdasarkan peìmaparan beìrbagai peìrmasalahan di atas, 

peìnulis teìrtarik untuk meìneìliti leìbih lanjut teìrkait bagaimana Analisis Hukum 

Eìkoìnoìmi Syariah teìntang peìnggunaan nama yang diharamkan pada proìduk 

makanan dan minuman halal di Banyumas, yang keìmudian akan peìnulis 

tuangkan keìdalam skripsi yang beìrjudul “Analisis Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Penggunaan Nama, Bentuk, dan Kemasan Yang Menyerupai Produk 

Haram Dalam Strategi Pemasaran (Studi Kasus di Caffe Banhumas)”. 

B. Definisi Oprasional 

Beìrikut ini beìbeìrapa kata yang mungkin teìrdeìngar asing dan peìrlu 

peìneìliti teìgaskan deìfinisnya agar tidak teìrjadi keìsalahpahaman dalam 

peìneìlitian skripsi ini: 

a. Hukum Ekonomi Syariah 

Definisi hukum ekonomi syariah para ahli tersebut menekankan 

karakter komprehensif tentang perilaku subjek dan didasarkan atas nilai 

moral ekonomi syariah yang bertujuan mengkaji kesejahteraan manusia 

yang dicapai melalui pengorganisasian sumber-sumber alam berdasarkan 

kooperasi dan partisipasi.
7
 

b. Produk Haram 

Haram adalah sesuatu yang dilarang oleh syariat untuk dilakukan, 

maka orang yang melanggarnya akan dikenai sanksi didunia juga diakhirat 

atau Segala sesuatu yang dilarang oleh syariat untuk dikonsumsi dan 

apabila tetap dikonsumsi akan mendapatkan dosa kecuali dalam keadaan 

                                                           
7 Yoyok Prasetyo, Ekonomi Islam. (Bandung:Aria Mandiri Group,2018),h. 03. 



8 
 

 
 

terpaksa, serta banyak sekali mudharatnya daripada hikmahnya. Haram 

adalah suatu perbuatan yang Asy-Syari’ menuntut mukallaf harus 

meninggalkannya (melarang melakukannya), dan jika mukallaf menjauhi 

larangan itu Karena patuh kepada Allah, maka ia akan diberi pahala, 

sedangkan jika melanggar larangan itu, maka ia dinilai melakukan 

pendurhakaan kepada Allah, sehingga akan dikenai dosa dan ancaman. 

siksa. Haram dapat dibagi berdasarkan tinjauan dari segi sumber dalil 

penetapan hukum haramnya dan dari segi zat/esensi perbuatan yang 

dilarang.
8
 

Sedangkan Produk adalah barang atau jasa yang terkait dengan 

makanan, minuma, obat, kosmetik, produk kimia, produk biologi, produk 

rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Produk halal adalah produk yang 

dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam. Dengan demikian secara a 

contrario dapat dipahami bahwa Produk Non Halal adalah produk dengan 

bahan yang tidak sesuai dengan syariat islam. Berdasrakan {asal 18 ayat 1 

UUJPH, bahan haram diantaranya meliputi bangkai, darah, babi, dan 

hewan yang disembelitidak sesuai dengan syariat Islam. Selain itu, 

berdasarkan Pasal 20 ayat 1 UUJPH, semua tumbuhan pada dasarnya halal 

kecuali yang memabukan atau membahayakan Kesehatan bagi orang yang 

mengonsumsinya. 

c. Strategi Pemasaran 

                                                           
 

8
 Abd Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Sinar Grafika Citra, 2010), hlm.58 
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Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang 

menyeluruh, terpadau dan menyatu dibidang pemasaran yang memberikan 

panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya 

tujuan pemasaran dari suatu perusahaan. Dengan kata lain strategi 

pemasaran adalah serangkaian tujuan atau sasaran, kebijakan dan aturan 

yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu-

kewaktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, 

terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan 

dan keadaan persaingan yang selalu berubah.
9
 

Strategi pemasaran terfokus pada mencari dan memberi kepada 

pelanggan superior, serta memiliki nilai yang berbeda untuk 

mengembangkan bisnis. Strategi pemasaran juga bertujuan untuk 

meningkatkan penjualan, karena penjulan merupakan ujung tombak dari 

strategi yang diterapkan disebuah perusahaan.
10

 

C. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pe $mbahasan yang ada diatas, maka pe $nulis me $rinci 

pe$rmasalahan apa saja yang akan diuraikan dalam skripsi ini, de $ngan 

me $njawab pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang ada, antara lain se $bagai be $rikut: 

1. Bagaimana praktik jual be $ìli proìduk yang me $ìnye $ìrupai proìduk haram dalam 

strate $ìgi pe$ìmasaran di Banyumas? 

                                                           
9 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Jakarta: Rajawali Pers, 1992, hlm. 154 
10 Sunny T.H. Goh, Khoo, Kheng-Hor, Marketing Wise, Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Populer, 

2005, hlm. 13 
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2. Bagaimana Tinjauan fatwa DSN MUI dan e$ìtika bisnis islam pada 

pe$ìnjualan proìduk yang me $ìnye $ìrupai proìduk haram dalam strate $ìgi 

pe$ìmasaran di Banyumas? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka me $ìrupakan de$ìskripsi ringkas dari pe$ìne $ìlitian 

se$ìbe$ìlumnya yang pe $ìrnah dite $ìliti dan se $ìputar masalah yang ke$ìmudian dite $ìliti 

saat ini. Kajian pustaka be $ìrtujuan agar pe $ìne$ìlitian yang dilakukan saat ini tidak 

te $ìrjadi pe$ìngulangan pe$ìne$ìlitian yang pe $ìrnah dilakukan se $ìbe$ìlumnya. Maka 

pe$ìnulis me $ìne $ìmukan be$ìbe $ìrapa skripsi se$ìbe$ìlumnya yang be$ìrkaitan, yaitu 

se$ìbagai be $ìrikut: 

Skripsi, yang ditulis oleh Kiki Kurnia tahun 2018, berjudul Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Jual Beli Makanan Dengan Sebutan Nama–Nama 

Aneh,
11

 penelitian ini membahas tentang bagaimana hukum dari bahan bahan 

yang digunakan dalam jual beli makanan dengan sebutan nama nama aneh, 

praktek jual beli makanan dengan sebutan nama nama aneh, dan pandangan 

hukum islam tentang pemberian nama makanan dengan sebutan nama nama 

aneh. Hasil penelitia ini bahwasanya pemberian nama makanan dengan 

sebutan nama nama aneh dengan alasan perkembangan zaman dan trend 

tergolong kedalam makanan halal jika dilihat dari segi komposisi, akan tetapi 

secara adab kesopanan penggunaan nama makanan dengan sebutan nama 

nama aneh, seperti Bakso Setan, Mie Jablay, Ice Cream Kuburan Rip Mantan, 

Bakso Upil dan Ramen Setan jelas bahwa tida diperbolehkan memberi nama 

                                                           
11 Kiki Kurnia, Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Makanan Dengan Sebutan Nama 

– Nama Aneh, Skripsi Universitas Negeri Raden Intan Lampung, (2018) 
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makanan dengan sebutan nama nama aneh, karena bahwasannya nama adalah 

suatu doa. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kiki Kurnia, yaitu sama sama menggunakan metode interview 

sebagai metode pengumpulan data, adapun objek penelitian ini adalah 

penggunaan nama buruk pada produk makanan dan minuman halal. Sedangan 

perbedaan antara keduanya terletak pada tinjauan yang berbeda dan lokasi 

yang berbeda, serta tidak dalam tahun yang sama. 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Faiza tahun 2019, berjudul Analisi 

Hukum Islam dan Undang–Undang No.33 Tahun 2014 Terhadap Penolakan 

Sertifikasi Label Halal MUI Surabaya Pada Produk Mie Setan,
12

 penelitian 

ini membahas tentang pertimbangan hukum terkait penolakan sertifikasi label 

halal MUI Surabaya pada produk mie setan serta bagaimana analisis hukum 

islam dan Undang–Undang No.3 Tahun 2014 terhadap penolakan sertifikasi 

halal produk mie setan. Hasil dari penelitian ini adalah penolakan sertifiksi 

label halal MUI dikarenakan nama produk yang bernama setan tidak sesuai 

dengan standar LPPOM MUI JATIM yang tidak sesuai dengan 

SK46/Dir/LPPOM MUI/XII/14 bagian ketiga mengenai nama produk yang 

tidak dapat disertifikasi, alasan lainnya, karena masalah tersebut belum 

termasuk dalam kategori ’urf yang diperbolehkan untuk mendapatkan 

sertifikasi halal MUI. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Siti Nur Faiza, yaitu sama sama meneliti mengenai 

                                                           
12 Siti Nur Faiza, Analisi Hukum Islam dan Undang – Undang No.33 Tahun 2014 

Terhadap Penolakan Sertifikasi Label Halal MUI Surabaya Pada Produk Mie Setan, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, (2019). 
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penggunaan nama produk makanan/minuman. Sedangan perbedaan antara 

keduanya terletak pada objek penelitian yaitu pada penelitian sebelumnya 

objek penelitiannya adalah pertimbangan hukum terkait penolakan sertifikasi 

label halal MUI Surabaya pada produk mie setan, sedangkan pada penelitian 

ini meninjau terkait tinjauan Etika Bisnis Islam dan Fatwa DSN-MUI, selain 

itu penelitian yang dilakukan di daerah yang berbeda, dan tidak dalam tahun 

yang sama. 

Pe$ìne$ìlitian yang ditulis oìle$ìh Khusnul Rika Andriyani, Hukum 

E$ìkoìnoìmi 2019 de $ìngan judul “Tinjauan Fatwa DSN MUI Noì 44 Tahun 2020 

Te$ìrhadap Pe$ìnggunaan Labe $ìl Halal di Bakmi Janda Je $ìmursari Woìnoìcoìloì 

Surabaya”. Dalam skripsi te $ìrse$ìbut me $ìmbahas te $ìntang pe$ìnggunaan labe $ìl halal 

arab de $ìngan lingkaran yang ditampilkan pada proìduk Bakmi Janda tidak 

dise$ìrtai de $ìngan se$ìrtifikasi halal MUI. Dan juga pada loìgoì Bakmi Janda 

me $ìlanggar Fatwa DSN MUI Noìmoìr 44 Tahun 2020 kare$ìna me $ìnggunakan 

unsur yang vulgar. Kare$ìna di Fatwa DSN MUI Noì 44 Tahun 2020 te $ìrdapat 

larangan me $ìngkoìnsumsi makanan atau minuman yang me $ìnggunakan nama-

nama se $ìpe$ìrti yang diharamkan dan me $ìngarah ke $ìbatilan. Pe $ìrsamaan pe $ìne $ìlitian 

te $ìrse$ìbut de$ìngan pe$ìne$ìlitian ini yakni dalam Fatwa DSN MUI Noìmoìr 44 Tahun 

2020. Dan pe$ìrbe$ìdaannya te $ìrle $ìtak pada subje$ìk pe$ìne $ìlitian dan pasal yang 

dilanggar.
13

 

                                                           
13 Khuìsnuìl Rika Andriyani, “Tinjauìan Fatwa DSN MUìI No 4 Tahuìn 2003 Teìrhadap 

Peìngguìnaan Labeìl Halal di Bakmi Janda Jeìmuìrsari Wonocolo Suìrabaya” (Skripsi—Uìniveìrsitas 

Islam Neìgeìri Suìnan Ampeìl Suìrabaya, 2019). 
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Pe$ìne$ìlitian yang ditulis oìle$ìh saudari Siti Nur Faiza, Hukum E$ìkoìnoìmi 

Syariah 2019, de$ìngan judul “Analisis hukum Islam dan Undang-Undang Noì. 

33 Tahun 2014 Te$ìrhadap Pe $ìnoìlakan Se $ìrtifikasi Labe $ìl Halal MUI Surabaya 

Pada Proìduk Mie $ì Se$ìtan”. Dalam skripsi te $ìrse$ìbut me $ìmbahas te $ìntang 

pe$ìnoìlakan pe $ìngajuan se$ìrtifikasi labe $ìl halal oìle $ìh MUI Surabaya. Ditoìlaknya 

saat me $ìngajukan labe$ìl halal dikare $ìnakan nama “se$ìtan” pada Koìbe$ìr Mie$ì Se$ìtan 

Surabaya dilarang, se$ìpe $ìrti halnya surga, ne$ìraka, dan alam ghaib lainnya. Hal 

te $ìrse$ìbut diatur dalam ke $ìputusan Maje$ìlis Ulama Indoìne$ìsia te$ìntang ke $ìte$ìntuan 

pe$ìnulisan nama proìduk dan be $ìntuk proìduk, de $ìngan standar LP POìM MUI 

JATIM noìmoìr: SK46/Dir/LPPOìM MUI/ XII/ 14. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Koìbe$ìr Mie $ì Se$ìtan Surabaya harus me $ìngganti nama lain 

untuk me $ìndapatkan labe $ìl halal dari MUI.
14

 

Pe$ìne$ìlitian yang ditulis oìle$ìh Imroìatul Azizah, Hukum E$ìkoìnoìmi 

Syariah 2021, de $ìngan judul "Analisis Hukum Islam dan UU Noìmoìr 33 Tahun 

2014 te $ìntang Jaminan proìduk halal te $ìrhadap jual be $ìli moìjisoì di Instagram” 

dalam skripsi te $ìrse$ìbut me $ìmbahs te $ìntang praktik jual be$ìli Moìjisoì yang be $ìlum 

me $ìmiliki se $ìrtifikasi halal di Instagram @moìjisoì.indoìne$ìsia, Be$ìrdasarkan te $ìoìri 

jual be $ìli yang dilakukan di akun Instagram @moìjisoì.indoìne$ìsia sudah sah 

me $ìnurut hukum Islam kare $ìna rukun dan syarat jual be $ìli sudah te $ìrpe$ìnuhi. 

Dalam hal ini sah dan halal be $ìrdasarkan apa yang te $ìrtulis pada koìmpoìsisi di 

                                                           
14 Siti Nuìr Faiza, “Analisis huìkuìm Islam dan Uìndang-Uìndang No. 33 Tahuìn 2014 Teìrhadap 

Peìnolakan Seìrtifikasi Labeìl Halal MUìI Suìrabaya Pada Produìk Mieì Seìtan” (Skripsi—Uìniveìrsitas 

Islam Neìgeìri Suìnan Ampeìl Suìrabaya, 2019). 
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ke$ìmasan moìjisoì. Te$ìtapi te $ìtap tidak bisa dibe $ìri se$ìrtifikasi halal oìle $ìh MUI 

karna pe $ìnggunaan nama proìdak yang me $ìnye $ìrupai minuman ke $ìras
15

. 

Pe$ìne$ìlitian ini sangat be$ìrbe$ìda de $ìngan pe$ìne$ìlitian diatas kare $ìna pe$ìnulis 

foìkus te$ìrhadap proìduk coìffe$ì be$ìe$ìr yang Dimana me $ìre$ìka me $ìlabe $ìlisasi proìdak 

nya halal padahal tidak ada lable $ì halal yang re $smi di ke $ìluarkan oìle $ìh MUI 

kare$ìna dari nama dan be $ìntuknya me $ìnye$ìrupai proìdak minuman be $ìlakoìhoìl 

Be$ìer. 

                                                           
15 Imroatuìl Azizah, “Analisis Huìkuìm Islam dan UìUì Nomor 33 tahuìn 2014 teìntang jaminan 

produìk halal teìrhadap juìal beìli mojiso di Instagram” (Skripsi-Uìniveìrsitasn Islam Neìgeìri Suìnan 

Ampeìl Suìrabaya, 2021).  
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BAB II  

JUAL BELI DAN ETIKA BISNIS ISLAM 

A. Hukum Ekonomi Syariah  

1. Pengertian Hukum Ekonomi Syariah  

Hulkulm adalah ke l$sel$lulrulhan norma yang ole l$h pe l$ngulasa ne l$gara 

atau l pel$ngulasa masyarakat yang be l$rwel$nang me l$nel$tapkan 

hulkulm,dinyatakan ataul dianggap se l$bagai pel$ratu lran yang me l$ngikat bagi 

sel$bagian atau l se l$lulrulh anggota masyarakat de l$ngan tu ljulan u lntulk 

me l$ngadakan sulatu l tata yang dike l$he l$ndaki ole l$h pel$ngulasa te l$rsel$bult. 

Hulkulm e l$konomi me l$nulrult pe l$ndapat sulmantoro dalam symposiulm 

pel$mbinaan hu lkulm el$konomi adalah bahwa hulkulm e l$konomi me l$ncaku lp 

sel$mu la kaidah hu lkulm yang be l$rsifat pel$rdata mau lpuln pulblic yang 

me l$ngatulr ke l$hidulpan e l$konomi dan pe l$ngel$tian lain dibe l$rikan ole l$h sri 

rel$djel$ki hartono,hu lku lm e l$konomi adalah pel$rangkat hu lku lm yang me l$ngatulr 

bel$rbagai ke l$giataan el$konomi yang dilakulkan ole l$h pel$lakul e l$konomi baik 

nasional mau lpuln intel$rnasional.pe l$laku l el$konomi adalah se l$tiap badan ulsaha 

dan pe l$rulsahaan.
16

 

Hulkulm e l$konomi mel$rulpakan ke l$sel$lu lrulhan kaidah hu lkulm yang 

me l$ngatulr dan me l$mpel$mgaru lhi sel$gala sel$sulatu l yang be l$rkaitan de l$ngan 

kel$giatan dan ke l$hidulpan pe l$rel$konomian.disamping dari suldult 

el$konomi,ke l$bultu lhan ulntulk me l$nggulnakan hulkulm se l$bagai salah satul 

le l$mbaga dimasyarakat tu lrult me l$ne l$ntulkan kel$bijakan e l$konomi yang akan  

diambil,pe l$ntingnya pel$mahaman te l$ntang hulkulm kare l$na hulkm me l$ngatu lr 

                                                           
16 Veithzai Rivai,Islamic economic (Jakarta:bumi aksara,2009 ) hlm. 355 
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rulang lingku lp kel$giataan manu lsia pada hampir se l$mu la bidang kel$hidu lpan 

te l$rmasu lk dalam ke l$giatan e l$konomi.
17

 

Syariah dalam pe l$ngel$rtian e l$timologi adalah jalan kel$ te l$mpat mata 

air atau l te l$mpat yang dilalu li ole l$h air sulngai sel$dangkan syariah dalam 

pel$nge l$rtian te l$rminology adalah se l$pe l$rangkat norma ilahi yang me l$ngatulr 

hulbulngan manu lsia del$ngan allah,hu lbulngan manu lsia de l$ngan sel$samanya 

dalam ke l$hidu lpan social,hu lbulngan manulsia de l$ngan maklulk dialam 

lingku lngan hidulpnya yaitu l sel$bagai be l$rikult: 

a. Syariah artinya hu lkulm yang tidak dapat bel$rulbah sel$panjang masa. 

b. Syariah dalam pe l$ngel$rtian hu lkulm islam,baik yang tidak bel$rulbah 

sel$panjang masa maulpuln yang dapat be l$rulbah se l$sulai pe l$rkel$mbangan 

masa. 

c. Syariah dalam pe l$ngel$rtian hu lkulm yang te l$rjadi bel$rdasarkan istinbath 

dari al qu lran dan al hadis| yaitu l hulkulm yang diinte l$rprel$stasikan dan 

hulkulm-hulkulm yang dihasilkan ole l$h para ahli hu lku lm islam me l$lalu li 

me l$todel$ qiyas dan me l$tode l$ ijtihad lainnya. 

Mahmu ld syaltou lt dalam bu lkulnya al-islam aqiqah wa syariah 

me l$mbe l$rikan de l$finsi syariah se l$bagai pel$ratu lran yang ditu lrulnkan ole l$h 

Allah ke l$pada manu lsia agar dipe l$domani dalam be l$rhulbulngan de l$ngan 

tulhannya de l$ngan sel$samanya,de l$ngan lingku lngannya dan dalam 

kel$hidu lpannya.
18

 

                                                           
17 Faturrahamn djamil,hukum ekonomi islam,(Jakarta;sinar grafika,2013) hlm. 5-9 
18 Zainuddin Ali,Hukum islam;pengantar ilmu hukum islam di indonesia,cet 

4(Jakarta;Sinar Grafika) hlm. 3. 
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Jika digu lnakan de l$finsi dari hu lkulm e l$konomi syariah adalah 

hulkulm yang me l$natu lr sel$gala hal yang be l$rkaitan de l$ngan kel$giataan siste l$m 

el$konomi yang dilandasi dan didasari olel$h nilai-nilai islamiah yang 

te l$rcantulm dalam Al-Qulran, Hadis| dan ijtihad para u llama. 

Hal te l$rsel$bult me l$mbulat hu lkulm e l$konomi syariah ini me l$njadi 

pel$gangan atau l tulntulnan masyarakat islam ulntu lk me l$njalani kel$hidulpan 

tata e l$konomi mau lpu ln tata hu lkulm be l$rmasyarakat,me l$mbe l$rikan kel$pastian 

di kel$adaan yang tidak pasti me l$mbe l$ri tulntulnan bagaimana sel$harulsnya hal 

te l$rsel$bult dibel$rikan kel$pultu lsan dan tel$ntul saja dilandasi de l$ngan tata nilai 

islamiah.
19

 

2. Prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah  

Sel$bagaimana dike l$tahulai prinsip e l$konomi syariah diantaranya: 

a. Kel$bel$naran (al-s}idqah) 

Ialah be l$rlakul bel$nar baik dalam pe l$rkataan mau lpuln dalam 

pel$rbulatan,salah satul yang me l$nel$ntulkan statu ls dan kel$majulan 

pel$rorangan masyarakat. 

b. Kel$adilan 

Adil me l$miliki makna me l$le l$takkan sel$sulatu l pada 

te l$mpatnya,me l$ne l$mpatkan sel$cara proposional,prilaku l sel$tara atau l 

sel$imbang,dalam Al Qulran kata-kata adil se l$ring dikontradiksikan 

del$ngan makna d}olim dan is|m (dosa).adapuln makna ke l$adilan disisi 

lain dinyatakan se l$bagai me l$mpe l$rlaku lkan orang lain se l$tara del$ngan 

                                                           
19 Zainuddin Ali,Hukum islam;pengantar ilmu hukum islam di indonesia,cet 

4(Jakarta;Sinar Grafika) hlm. 4. 



18 
 

 
 

pel$rilaku l tel$rhadap diri sel$ndiri,dimana ia bel$rhak me l$ngambil sel$mu la 

yang me l$njadi haknya dan me l$mbe l$ri sel$mula yang me l$njadi hak orang 

lain.  

c. Kel$rel$laan 

Ialah dari se l$mu la pihak yang te l$rkait dalam se l$tiap transaksi yang 

dilaku lkan olel$h para pihak harulsnya didasarkan pada kel$sel$pakatan para 

pihak te l$rsel$bult,tiap-tiap pihak re l$la atas isi pe l$rjanjian dan me l$rulpakan 

kel$he l$ndak bel$bas se l$hingga tidak bole l$h ada paksaan dari pihak yang satu l 

te l$rhadap pihak yang lain,de l$ngan u lnsulr paksaan dan te l$kanan maka 

tidak sah,ke l$culali dalam hal yang be l$rsifat ulntulk ke l$pel$ntingan pulblik.
20

 

Sel$tiap orang be l$bas me l$laku lkan transaksi del$ngan siapa puln 

ulntulk me l$me l$nulhi kel$bultulhan hidu lpnya sel$lama tidak be l$rtel$ntang del$ngan 

prinsipprinsip yang tel$lah dite l$tapkan Allah sel$rta hu lkulm dan pel$ratu lran 

yang dite l$tapkan ne l$gara.
21

 

Del$ngan del$mikian dalam me l$laku lkan kel$giataan-kel$giataan 

el$konomi,se l$tiap mu lslim haru ls me l$nel$rapkan prinsip-prinsip yang tel$lah 

diatu lr ole l$h syariat islam u lntu lkk me l$wuljuldkan syste l$m e l$konomi syariah 

yang falah se l$bagaimana yang dike l$tahulai tu ljulan dari kel$giataan 

el$konomi ini tidak hanya du lnia saja me l$lainkan julga akhirat. 

3. Asas-asas dalam hukum ekonomi syariah 

Hulkulm e l$konomi syariah me l$ngel$nai asas-asas sel$bagai be l$rikult: 

                                                           
20Abdul Manan,Teori dan praktik ekonomi islam;dalam perspektif keuangan pengadilan 

agama,hlm. 4. 
21 Juhaya S Pradja,ekonomi syariah,cet 1 (Bandung;pustaka setia,2012) hlm. 89. 
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a. Asas kel$pe l$milikan me l$rulpakan izin u lntulk me l$anfaatkan be l$nda atau l 

sulmbe l$r daya yang ada u lntulk kel$pe l$ntiangan manu lsia.sel$bagaimana 

prinsip dasar e l$konomi islam yang me l$nel$mpatkan alam dan manu lsia 

sel$bagai du la ulnsu lr dibe l$ri hak ulntulk me l$miliki sulmbe l$r daya yang ada 

ulntulk dike l$lola se l$sulai del$ngan ke l$inginan pe l$miliknya. 

b. Pel$ngel$lolaan ke l$pel$milikan adalah se l$kulmpullan tata cara kaifiyah yang 

mana de l$ngannya manu lsia me l$ngacul atau l bel$rce l$rmin dalam 

me l$manfaatkan harta yang diamanatkan Allah ke l$padanya,pe l$ngel$lolaan 

pel$milikan ini te l$rkait del$ngan the l$ gel$nel$ralizel$d othel$rs,yang mana manu lsia 

sel$laku l yang manaje l$r dalam me l$nge l$lola dan me l$ngulasai harta me l$ngacu l 

pada nilai-nilai intrinsic dan nilai e l$kstrinsik dari harta te l$rsel$bult. 

c. Asas distribulsi kel$kayaan me l$rulpakan salah satu l aspel$k pel$nting yang 

pel$nting yang me l$njadi asas dalam e l$konomi islam.kare l$na itu l,dalam 

konte l$ks distribulsi ini islam me l$mbe l$rikan bel$rbagai ke l$te l$ntulan yang 

bel$rkel$naan de l$ngannya ulntulk me l$njamin pel$me l$nulhan barang jasa bagi 

sel$tiap individu l.
22

 

4. Sumber Hukum Ekonomi Syariah 

Adapuln bel$be l$rapa sulmbe l$r-sulmbe l$r hulkulm e l$konomi syariah se l$bagai 

bel$riku lt: 

  

                                                           
22 Muhammad,Prinsi-Prinsip Ekonomi Islam, ed 1 (Yogjakarta;Graha Ilmu,2007 ) hlm. 9-11 
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a. Al-Qulr’anull Karim 

Al-Qulr’an adalah sulmbe l$r ultama, asli, abadi, dan pokok dalam 

hulkulm e l$konomi syariah yang Allah SWT tulrulnkan ke l$pada Rasull 

SAW gulna me l$pel$rbaiki, me l$lulrulskan dan me l$bimbing u lmat manu lsia 

kel$pada jalan yang bel$nar. Di dalam Al-Qulr’an banyak te l$rdapat ayat-

ayat yang me l$landasi hulkulm e l$konomi syariah, salah satu lnya dalam 

Sulrat An-Nahl ayat 90 yang me l$ngel$mu lkakan te l$ntang pe l$ningkatkan 

kel$sel$jahtel$raan u lmat Islam dalam se l$gala bidang te l$rmasu lk el$konomi. 

Allah SWT Berfirman dalamQ.S. An-Nahl(16): 90: 

ى عَنِ   ى وَينَْهه حْسَانِ وَايِْتاَۤئِ ذِى الْقرُْبه َ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالِْْ
الْفحَْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَْيِ انَِّ اٰللّه

رُوْنَ   يعَِظكُُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّ

“Sel$sulnggulhnya Allah me l$nyu lrulh (kamu l) bel$rlaku l adil dan be l$rbulat 

kel$bajikan, me l$mbe l$ri bantu lan kel$pada ke l$rabat, dan Dia me l$larang 

(me l$lakulkan) pe l$rbulatan ke l$ji, kel$mu lngkaran, dan pe l$rmu lsulhan. Dia 

me l$mbe l$ri pe l$ngajaran kel$padamu l agar kamu l dapat me l$ngambil 

pel$lajaran”.
23

 

 

b. Hadis| 

Sel$te l$lah Al-Qulr’an, sulmbe l$r hulkulm e l$konomi adalah hadis | 

dan Sulnnah. Yang mana para pe l$laku l el$konomi akan me l$ngikulti 

sulmbe l$r hu lkulm ini apabila dodalam Al-Qulr’an tidak te l$rpe l$rinci 

sel$cara le l$ngkap te l$ntang hulkulm e l$konomi tel$rsel$bult. 

  

                                                           
23 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Diponegoro, 2000). Hlm. 267. 
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c. Ijma’ 

Ijma’ adalah su lmbel$r hulkulm yang kel$tiga, yang mana 

me l$rulpakan konsel$nsuls baik dari masyarakat mau lpuln cara 

ce l$ndikiawan agama yang tidak te l$rlel$pas dari Al-Qu lr’an dan hadis |. 

d. Ijtihad dan Qiyas  

Ijtihad adalah u lsaha sel$tiap mu ljtahit mu ltlak u lntulk 

me l$nel$rulskan u lsaha me l$nulmu lkan sel$dikit banyaknya ke l$mu lngkinan 

sulatul pe l$rsoalan syariat. Se l$dangkan Qiyas adalah me l$todel$ yang 

me l$rulpakan alat pokok ijtihad yang dihasilkan me l$lalu li pel$nalaran 

analogi. 

e. Istihsan 

Istislah dan Istishab Istihsan, Istislah dan Istishab adalah 

bagian dari pada su lmbe l$r hulkulm yang lainnya dan te l$lah ditel$rima 

ole l$h sel$bahagian ke l$cil dari ke l$el$mpat Mazhab.
24

 

5. Prinsip Hukum Ekonomi Syariah 

a. Siap Mel$ne l$rima Re l$siko 

Prinsip-prinsip e l$konomi syariah yang dapat dijadikan pe l$doman ole l$h 

sel$tiap Mu lslim dalam be l$kel$rja ulntulk me l$nghidulpi dirinya dan ke l$lularganya 

yaitu l me l$ne l$rima re l$siko yang te l$rkait de l$ngam pe l$kel$rjaanya itu l. Kel$ulntulngan 

dan manfaat yang dipe l$rolel$h julga tel$rkait de l$ngan jel$nis pel$ke l$rjaannya. 

Karel$na itu l, tidak ada ke l$ulntulngan/manfaat yang dipe l$rolel$h se l$sel$orang tanpa 

                                                           
24 Muhammad Abdul Manan, Teori Dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997), hlm. 19. 



22 
 

 
 

rel$siko. Hal ini me l$rulpakan jiwa dari prinsip “dimana ada manfaat, disitu l 

ada re l$siko” (al kharaj bi al-daman).  

b. Tidak Me l$lakulkan Pe l$nimbu lnan 

Dalam siste l$n el$konomi syariah,tidak sel$orang puln diizinkan 

ulntulk me l$nimbu ln ulang. Tidak bole l$h me l$nyimpan u lang tanpa 

dipe l$rgulnakan. De l$ngan kata lain, hu lkulm Islam tidak me l$mpe l$role l$h ulang 

kontan (cash) yang nganggulr tanpa dimanfaatkan. 

c. Tidak Monopoli 

Dalam siste l$m e l$konomi syariah tidak dipe l$rbolel$hkan se l$sel$orang 

baik pe l$rorangan maulpuln lel$mbaga bisnis ulntulk me l$laku lkan monopoli. 

Haruls ada kondisi pel$rsaingan dalam el$konomi se l$bagai jiwa dari 

fastabiqu ll al-khaira. 

d. Ta’awuln (tolong me l$nolong) 

Prinsip-prinsip dasar el$konomi Islam lainnya yang be l$rkaitan 

del$ngan nilai-nilai dasar pe l$mbangu lnan masyarakat adalah me l$wuljuldkan 

kel$rjasama u lmat manulsia me l$nuljul te l$rciptanya masyarakat sel$jahtel$ra 

lahir batin. Al-Qulr’an me l$ngajarkan agar manu lsia tolong mel$nolong 

(ta’awuln) dalam ke l$bajikan dan taqwa, jangan tolong me l$nolong dalam 

dosa dan pel$langgaran. Sel$bagaimana firman Allah Swt dalam Su lrah 

Al-Maidah (5) : 2: 

هْرَ الْحَرَامَ وَلَْ الْهدَْيَ وَلَْ  ِ وَلَْ الشَّ وْا شَعَاۤى ِرَ اٰللّه
مَنوُْا لَْ تحُِلُّ ٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اه ْْنَ يه مي

ى ِدَ وَلَْٰٓ اهۤ
ۤ ََ  الْقَ

بيهِمْ وَرِضْوَانااۗ وَاذَِا حَللَْتمُْ فاَصْطاَدُوْاۗ وَلَْ يجَْرِمَنَّكُ  نْ رَّ اَ مي ْْتَ الْحَرَامَ يبَْتغَُوْنَ فضَْ نُ َوَْم  الْبَ مْ شَناَه
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ا وَتعََاوَنوُْ  وْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ انَْ تعَْتدَُوْْۘ ثْمِ انَْ صَدُّ ىۖ وَلَْ تعََاوَنوُْا عَلىَ الِْْ ا عَلىَ الْبرِي وَالتَّقْوه

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َۗ انَِّ اٰللّه
 وَالْعُدْوَانِۖ وَاتَّقوُا اٰللّه

“Wahai orang-orang yang be l$riman, janganlah kamu l me l$langgar 

syi'a-rsyi'ar Allah, dan jangan me l$langgar ke l$hormatan bu llanbullan 

haram, jangan (mel$ngganggu l) binatang-binatang had-ya, dan 

binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pulla) me l$ngganggul orang-

orang yang me l$ngulnjulngi Baitu lllah se l$dang me l$rel$ka me l$ncari kulrnia 

dan ke l$rel$dhaan dari Tu lhannya, dan apabila kamu l te l$lah 

me l$nye l$lel$saikan ibadah haji, Maka bole l$hlah bel$rbu lrul. dan janganlah 

sel$kali-kali ke l$be l$ncianmu l ke l$pada se l$sulatul kau lm kare l$na mel$rel$ka 

me l$nghalang-halangi kamu l dari Masjidilharam, me l$ndorongmu l 

bel$rbulat aniaya (ke l$pada me l$rel$ka).Dan tolongme l$nolonglah kamu l 

dalam (me l$ngel$rjakan) ke l$bajikan dan takwa, dan jangan 

tolongme l$nolong dalam be l$rbulat dosa dan pe l$langgaran. dan 

bel$rtakwalah kamu l kel$pada Allah, Se l$sulnggulhnya Allah Amat bel$rat 

siksa-Nya”.
25

 

 

Dari ayat diatas dapat disimpu llkan bahwa prinsip-prinsip 

kel$rjasama dalam e l$konomi Islam adalah ke l$niscayaan u lmat manu lsia 

me l$nginginkan kel$te l$rsalingan (mu ltulalisme l$) akan rasa tolong 

me l$nolong (ta‟awu ln) te l$rultama yang tel$rkait de l$ngan kel$hidulpan 

el$konomi, te l$tapi de l$ngan syarat tidak bolel$h tolong me l$nolong del$ngan 

dosa dan pel$langgaran. 

e. Kel$adilan 

Adil dalam pandangan Islam tidak diartikan sama rata, akan 

te l$tapi pel$nge l$rtiannya adalah me l$nel$mpatkan sel$sulatu l sel$sulai del$ngan 

proporsinya atau l hak-haknya. Sikap adil sangat dipe l$rlu lkan dalam 

tindakan be l$re l$konomi, de l$ngan sikap adil sel$tiap orang yang te l$rlibat 
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dalam ke l$giatan e l$konomi akan me l$mbe l$rikan dan me l$ndaptkan hak-

haknya de l$ngan be l$nar. Al-Qulr’an me l$mel$rintahkan se l$tiap tindakan 

haruls didasari de l$ngan sikap adil karel$na be l$ntu lk kel$adilan akan 

me l$ndel$katkan diri ke l$pada ke l$taqwaan se l$bagimana firman Allah Swt 

Dalam Al-Qulr’an Sulrah Al-Maidah (5): ayat 8 yang be l$rbulnyi: 

ٰٓايَُّهاَ  ٰٓى الََّْ  يه نُ َوَْم  عَله ِ شُهدََاۤءَ باِلْقسِْطِۖ وَلَْ يجَْرِمَنَّكُمْ شَناَه
ْْنَ لِِلٰه امِ مَنوُْا كُوْنوُْا َوََّ  الَّذِيْنَ اه

ْْر ٌۢ بمَِا تعَْمَلوُْنَ  َ خَبِ
َۗ انَِّ اٰللّه

ىۖ وَاتَّقوُا اٰللّه َْرَبُ للِتَّقْوه  تعَْدِلوُْاۗ اعِْدِلوُْاۗ هوَُ اَ

”Hai orang-orang bel$riman he l$ndaklah kamu l jadi orang-orang yang 

sel$lalu l me l$nel$gakkan (kel$be l$naran) kare l$na Allah, me l$njadi saksi del$ngan 

adil. Dan janganlah sel$kali-kali ke l$bel$ncianmu l bel$rlakul tidak adil. 

Bel$rlaku l adillah, karel$na adil itu l le l$bih del$kat ke l$pada Allah. 

Sel$sulnggulhnya Allah me l$ngel$tahuli apa yang kamu l kel$rjakan.”
26

 

f. Kel$juljulran (amanah) 

Del$ngan del$mikian kel$juljulran (al-amanah) disini ialah sulatu l 

sifat dan sikap yang sel$tia, tu lluls hati, dan juljulr dalam me l$laksanakan 

sel$sulatul yang dipe l$rcayakan ke l$padanya baik bel$rulpa harta bel$nda, 

rahasia mau lpu ln tu lgas kel$wajiban. Pel$laksanaan amanat yang baik 

dan dapat dise l$bult “al-amin” yang be l$rarti yang dapat dipe l$rcaya, 

yang ju ljulr yang sel$tia, yang aman. Kel$wajiban me l$miliki sifat 

kel$juljulran ini dite l$gaskan Allah dalam Al-Qulr’an Sulrah An-Nisa (4) 

ayat 58 yang be l$rbulnyi: 

ْْنَ النَّاسِ انَْ  ى اهَْلهِاَۙ وَاذَِا حَكَمْتمُْ بَ
ٰٓ تِ الِه نه وا الْْمَه َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّ َ انَِّ اٰللّه تحَْكُمُوْا باِلْعَدْلِۗ انَِّ اٰللّه

ا ْْرا ا ٌۢ بصَِ ْْعا َ كَانَ سَمِ ۗ انَِّ اٰللّه ا يعَِظكُُمْ بهِ   نعِِمَّ

“Sel$sulnggulhnya Allah me l$nyu lrulh kamul me l$nyampaikan amanat 

kel$pada yang bel$rhak me l$nel$rimanya dan (me l$nyu lru lh kamu l) apabila 
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me l$nel$tapkan hu lkulm diantara manu lsia sulpaya kamu l me l$nel$tapkan 

del$ngan adil. Se l$sulnggulhmya Allah mel$mbe l$ri pe l$ngajaran yang 

sel$baik-baiknya ke l$padamu l. Sel$sulnggulhnya allah maha me l$ndel$ngar 

lagi maha me l$lihat”.
27

 

g. Kel$bel$naran (al-sidqah) 

Kel$bel$naran (al-sidqah) adalah be l$rlaku l bel$nar, baik dalam 

pel$rkataan mau lpuln pel$rbulatan. Ke l$wajiban be l$rsifat dan be l$rsikap 

bel$nar ini dipe l$rintahkan dalam AlQu lr‟an Sulrah AtTau lbah(11): 

ayat 119 yang be l$rbulnyi : 

ٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ  ْْنَ يه دَِِ َ وَكُوْنوُْا مَعَ الصٰه مَنوُا اتَّقوُا اٰللّه اه  

”Hai orang-orang yang be l$riman, be l$rtaqwalah ke l$pada allah dan 

hel$ndaklah kamu l bel$rsama orang-orang yang bel$nar”
28

 

Sikap be l$nar ini adalah salah satu l yang me l$nel$tulkan statu ls 

dan ke l$majulan pe l$rsel$orangan dan masyarakat. Me l$nel$gakkan prinsip 

kel$be l$naran adalah salah satul sel$ndi kel$maslahatan dalam hulbulngan 

antara manu lsia del$ngan manu lsia dan antara satu l golongan de l$ngan 

golongan lainnya. 

h. Kel$bel$rsamaan dan Pe l$rsamaan (u lkhulwwah) 

Prinsip-prinsip dasar el$konomi Islam sel$lanjultnya yang 

bel$rkaitan de l$ngan nilainilai dasar pel$mbangulnan masyarakat adalah 

me l$mu lpulk rasa pel$rsamaan de l$rajat, pel$rsatu lan dan kel$kel$lulargaan 

diantara manu lsia. Al-Qulr’an me l$ngajarkan bahwa allah 
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me l$nciptakan manu lsia dan kel$tulrulnan yang sama Dalam firman 

Allah dalam Al-Qulr’an Sulrat Al-Huljrat Ayat 58: 

َ سَ  َۗ انَِّ اٰللّه
ِ وَرَسُوْلهِ  وَاتَّقوُا اٰللّه

ْْنَ يدََيِ اٰللّه مُوْا بَ مَنوُْا لَْ تقُدَي ٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اه ْْم  يه ْْع  عَلِ مِ  

“Hai manu lsia, Se l$sulnggulhnya Kami me l$nciptakan kamu l dari 

sel$orang laki-laki dan sel$orang pe l$rel$mpu lan dan me l$njadikan kamul 

bel$rbangsa - bangsa dan be l$rsulkul-sulkul sulpaya kamu l saling 

kel$nalme l$nge l$nal. Se l$sulnggulhnya orang yang paling mu llia diantara 

kamu l disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu l. 

Sel$sulnggulhnya Allah Maha me l$ngel$tahu li lagi Maha Me l$ngel$nal”
29

 

 

i. Kel$bel$basan (fre l$el$will) 

Sel$cara u lmu lm makna ke l$bel$basan dalam e l$konomi dapat 

me l$lahirkan dula pe l$ngel$tian yang lu las, yakni krel$atif dan kompe l$titif. 

Del$ngan kre l$atifitas sel$orang bisa me l$ngel$lu larkan ide l$ide l$, bisa 

me l$ngel$kplorasi dan me l$ngel$ksprel$sikan pote l$nsi yang ada dalam diri 

dan el$konominya u lntulk me l$nghasilkan se l$sulatu l. Sel$dangkan de l$ngan 

kel$mampu lan kompe l$tisi, sel$orang bolel$h bel$rjulang me l$mpe l$rtahankan, 

me l$mpe l$rlu las dan me l$nambah le l$bih banyak apa yang 

diinginkannya. 

Dalam e l$konomi Islam, makna kel$bel$basan adalah 

me l$mpe l$rjulang kan apa yang me l$njadi haknya dan me l$nulnaikan apa 

yang me l$njadi kel$wajibannya se l$sulai pe l$rintah syara‟. Se l$bagaimana 

konsel$p kel$pel$milikan, konsel$p kel$bel$basan dalam be l$rel$konomi 

manu lrult Islam, tidak bole l$h kel$lu lar dari atu lran-atu lran syari‟at. 

Bahwa manu lsia de l$bel$ri ke l$kulasaan dan kel$le l$lu lasaan ole l$h Allah 
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ulntulk be l$rulsaha me l$ncari re l$ze l$ki Allah pada se l$gala bidangnya, 

namu ln tel$tap pada koridor ulsaha yang tidak me l$langgar atu lrannya. 

Firman Allah Swt dalam su lrah Al-Julmu l’ah ayat 10-11 yang 

bel$rbulnyi: 

 ِ
وةُ فاَنْتشَِرُوْا فىِ الْْرَْضِ وَابْتغَُوْا مِنْ فضَْلِ اٰللّه له فاَذَِا َضُِْتَِ الصَّ

ا لَّعَلَّكُمْ تفُْلحُِوْنَ  ْْرا َ كَثِ
 وَاذْكُرُوا اٰللّه

 “Apabila te l$lah ditu lnaikan shalat, maka bel$te l$baranlah kamu l di mu lka 

bulmi dan carilah karulnia allah dan ingatlah allah banyakbanyak 

sulpaya kamu l bel$rulntulng. Dan apabila mel$rel$ka me l$lihat pe l$rniagaan 

atau l pel$rmainan, me l$rel$ka me l$lihat ke l$padanya dan me l$rel$ka tinggalkan 

kamu l sel$dang bel$rdiri (bel$rkhotbah). Katakanlah:”apa yang di sisi 

allah adalah le l$bih baik daripada pe l$rmainan dan pe l$rniagaan”, dan 

Allah se l$baik-baiknya pel$mbe l$ri rel$zki.
30

 

 

Kel$bel$basan e l$konomi Islam adalah ke l$bel$basan be l$rakhlaq. 

Bel$rakhlaq dalam bel$rkonsulmsi, be l$rprodulksi dan be l$rdistribulsi. 

Del$ngan kel$bel$basan bel$rkrel$asi dan be l$rkompe l$tisi akan me l$lahirkan 

produlktifitas dalam el$konomi. De l$ngan dasar ayat di atas julga, 

Islam me l$nyarankan manu lsia ulntu lk produlktif. Ke l$giatan produlksi 

adalah bagian pe l$nting dalam pe l$re l$konomian.
31
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B. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis 

Mel$nel$lu lsulri asal u lsull e l$tika tak le l$pas dari asal kata e l$thos dalam 

Bahasa Yulnani yang bel$rarti ke l$biasaan (costulm) atau l karakte l$r (characte l$r).
32

 

El$tika adalah ilmu l ataul pel$nge l$tahulan te l$ntang apa yang baik dan apa yang 

tidak baik u lntulk dijulnjulng tinggi atau l ulntu lk dipel$rbulat (El$thitcs is the l$ 

scie l$ncel$ of good and bad). E l$tika yang baik itu l me l$ncangku lp : 

1. Kel$juljulran (Honel$sty): me l$ngatakan dan be l$rbulat yang be l$nar, me l$njulnjulng 

tinggi ke l$be l$naran. 

2. Kel$te l$tapan (Rel$liability): janjinya se l$lalu l tel$pat : te l$pat me l$nulrult isi janji 

(ikrar), waktu l, tel$mpat, dan syarat. 

3. Loyalitas : se l$tia ke l$pada janjinya se l$ndiri, sel$tia ke l$pada siapa saja yang 

dijanjikan kel$sel$tiaannya, se l$tia ke l$pada organisasinya, be l$rikult 

pimpinannya, re l$kan-rel$kan, bawahan, re l$lasi, klie l$n anggaran dasar dan 

anggaran ru lmah tangganya. 

4. Disiplin : tanpa disu lrulh atau l dipaksa ole l$h siapapuln taat ke l$pada siste l$m, 

pel$ratu lran, prosel$du lr, dan te l$knologi yang tel$lah dite l$tapkan.
33

 

Standar baik dan bulrulk me l$nulrult ajaran Islam be l$rbel$da del$ngan 

ulkulran-ulkulran lainnya. U lntulk me l$nilai apakah sel$sulatu l pel$rbulatan itu l baik 

atau l bulrulk, julga haru ls dipel$rhatikan kritel$ria (bagaimana cara me l$lakulkan 

pel$rbulatan itu l). Pel$nggulnaan krite l$ria (cara me l$laku lkan pel$rbulatan) itul dapat 
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diruljulk kel$pada kel$te l$ntulan Al-Qulr’an.
34

 Sel$bagaimana firman Allah SWT 

dalam Su lrat Al-Baqarah ayat 263, se l$bagai bel$riku lt : 

ْْم     ُ غَنيٌِّ حَلِ
ىۗ وَاٰللّه نْ صَدََةَ  يَّتْبعَُهآَٰ اذَا ْْر  مي مَغْفِرَة  خَ عْرُوْف  وَّ  َوَْل  مَّ

“Pel$rkataan yang baik dan pe l$mbe l$rian maaf le l$bih baik dari se l$del$kah 

yang diiringi se l$sulatul yang me l$nyakitkan (pel$rasaan si pel$nel$rima), 

Allah maha kaya lagi maha pe l$nyantu ln”.
35

 

Dari ulraian diatas dapat disimpu llkan bahwa ulntulk me l$ngulkulr apakah 

sel$sulatul itu l dikate l$gorikan ke l$pada pe l$rbulatan baik atau l pe l$rbulatan bu lrulk 

disasarkan ke l$pada: 

1. Niat, yaitu l sel$sulatul yang me l$latar be l$lakangi (me l$ndorong) lahirnya 

sel$sulatul pe l$rbulatan yang sel$ring julga diistilahkan de l$ngan kel$he l$ndak. 

2. Dalam hal me l$re l$alisasikan ke l$hel$ndak tel$rsel$bult haru ls dilaksanakan 

del$ngan cara yang baik.
36

 

Dalam kamu ls Bahasa Indone l$sia, bisnis diartikan se l$bagai ulsaha 

dagang, ulsaha kome l$rsial didulnia pe l$rdagangan, dan bidang ulsaha.
37

 

Sel$dangkan sel$cara e l$timologi bisnis be l$rarti kel$adaan dimana se l$sel$orang atau l 

sel$kel$lompok orang sibu lk me l$lakulkan pe l$kel$rjaan yang me l$nghasilkan 

kel$ulntu lngan.
38

 

El$tika bisnis adalah sel$pel$rangkat nilai te l$ntang baik, bu lrulk, bel$nar, 

salah dalam du lnia bisnis be l$rdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. 

Dalam arti lain e l$tika bisnis be l$rarti se l$pel$rangakt prinsip dan norma dimana 

                                                           
 34 K. Lubis, Etika Profesi Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika,2009), h. 39. 

35 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Diponegoro, 2000) hlm. 2 
36 K. Lubis, Etika Profesi Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika,2009), h. 40. 

37 Muhammad Ismail Yunanto, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta : Gema Insani, 2002), 

hlm.15 
38 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 28 



30 
 

 
 

para pel$laku l bisnis haruls komit padanya dalam be l$rtransaksi, bel$rprilaku l, 

dan be l$rel$lasi gu lna me l$ncapai tu ljulan-tuljulan bisnisnya de l$ngan sel$lamat. 

Sel$dangkan titik sel$ntral e l$tika Islam adalah me l$ne l$ntulkan kel$bel$basan manu lsia 

ulntulk bel$rtindak dan bel$rtanggu lngjawab karel$na ke l$pel$rcayaannya te l$rhadap 

kel$mahaku lasaan Tu lhan. Hanya saja ke l$be l$basan manu lsia itu l tidaklah mu ltlak, 

dalam arti ke l$bel$basan yang te l$rbatas. Del$ngan kel$be l$basan tel$rsel$bult manu lsia 

mampu l me l$milih antara yang baik dan jahat, be l$nar dan salah, halal dan 

haram.
39

 

2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Dalam hu lkulm Islam dise l$bultkan bagaimana pinsip-prinsip dalam 

bel$rbisnis. E l$tika bisnis Islami me l$rulpakan tata cara pe l$ngel$lolaan bisnis 

bel$rdasarkan Al-Qulr’an, hadis|, dan hulkulm yang te l$lah dibulat ole l$h para ahli 

fiqih. Prinsip-prinsip dasar el$tika bisnis Islami haru ls me l$ncaku lp: 

a. Prinsip Kel$satulan 

Prinsip kel$satulan mel$rulpakan landasan yang sangat filosofis 

yang dijadikan se l$bagai pondasi u ltama se l$tiap langkah se l$orang Mulslim 

yang be l$riman dalam me l$njalankan fulngsi kel$hidulpannya. Landasan 

tau lhid ataul ilahiyah ini be l$rtitik tolak pada kel$ridhoan Allah, tata cara 

yang dilaku lkan se l$sulai de l$ngan syariah-Nya. Ke l$giatan bisnis dan 

distribu lsi diikatkan pada prinsip dan tu ljulan ilahiyah.
40
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b. Prinsip Kel$adilan 

Prinsip kel$adilan mel$nulntu lt agar sel$tiap orang dipe l$rlakulkan 

sel$cara sama se l$sulai del$ngan acu lan yang adil dan sel$su lai de l$ngan krite l$ria 

yang rasional obje l$ktif dan dapat dipe l$rtanggulngjawabkan. Kel$adilan 

me l$nulntult agar tidak bole l$h ada pihak yang diru lgikan hak dan 

kel$pe l$ntingannya.
41

 Dalam be l$raktivitas didu lnia ke l$rja dan bisnis, Islam 

me l$ngharulskan u lntulk be l$rbulat adil, tak te l$rkel$culali pada pihak yang 

tidak disu lkai. Hal ini sel$sulai de l$ngan firman Allah dalam sulrat Al-

Maidah ayat 8 :  

نُ َوَْم   ِ شُهدََاۤءَ باِلْقسِْطِۖ وَلَْ يجَْرِمَنَّكُمْ شَناَه
ْْنَ لِِلٰه امِ مَنوُْا كُوْنوُْا َوََّ ٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اه ٰٓى الََّْ  يه عَله

ْْر ٌۢ بمَِا تعَْمَلوُْنَ  َ خَبِ
َۗ انَِّ اٰللّه

ىۖ وَاتَّقوُا اٰللّه َْرَبُ للِتَّقْوه  تعَْدِلوُْاۗ اعِْدِلوُْاۗ هوَُ اَ

“Hai orang-orang yang bel$riman he l$ndaklah kamu l Jadi orang-orang 

yang sel$lalu l me l$ne l$gakkan (ke l$bel$naran) karel$na Allah, me l$njadi saksi 

del$ngan adil. dan janganlah se l$kali-kali kel$be l$ncianmu l te l$rhadap 

sel$sulatul kau lm, me l$ndorong kamu l ulntulk Bel$rlaku l tidak adil. Be l$rlakul 

adillah, kare l$na adil itul le l$bih de l$kat ke l$pada takwa. dan be l$rtakwalah 

kel$pada Allah, Se l$sulnggulhnya Allah Maha me l$nge l$tahuli apa yang 

kamu l kel$rjakan”.
42

 

 

c. Prinsip Kel$hel$ndak 

Bel$bas Kel$be l$basan be l$rarti bahwa manu lsia sel$bagai individu l dan 

kole l$ktif me l$mpu lnyai kel$be l$basan pel$nulh ulntulk me l$laku lkan aktivitas 

bisnis. Dalam e l$konomi, manu lsia bel$bas mel$ngimple l$me l$ntasikan kaidah-

kaidah Islam kare l$na masalah e l$konomi te l$rmasu lk kel$pada aspe l$k 

mu lamalah bulkan ibadah maka be l$rlakul padanya kaidah u lmu lm “sel$mu la 

                                                           
41 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 46 
42 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Diponegoro, 2000) hlm. 106. 
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bole l$h kel$cu lali yang dilarang” yang tidak bole l$h dalam Islam adalah 

kel$tidakadilan dan riba. 

d. Prinsip Tanggulngjawab 

Dalam du lnia bisnis, pel$rtanggulngjawaban dilaku lkan kel$pada 

dula sisi yakni sisi ve l$rtikal (ke l$pada Allah) dan sisi horizontalnya 

kel$pada masyarakat atau l konsulme l$n. Tanggulngjawab dalam bisnis 

haruls ditampilkan sel$cara transparan (kel$te l$rbulkaan), kel$juljulran, 

pel$layanan yang optimal dan be l$rbulat yang te l$rbaik dalam sel$gala 

ulrulsan.
43

 Sel$cara logis prinsip ini be l$rhulbulngan e l$rat de l$ngan ke l$hel$ndak 

bel$bas. Ia me l$nel$tapkan batasan me l$nge l$nai apa yang be l$bas dilaku lkan 

ole l$h manu lsia de l$ngan be l$rtanggulngjawab atas se l$mu la yang 

dilaku lkannya. Hal ini sel$sulai de l$ngan apa yang ada didalam AlQulr’an 

sulrat Al-Mulddassir ayat 38 : 

 
ْْنةَ ۙ   كُلُّ نفَْس  ٌۢ بمَِا كَسَبتَْ رَهِ

“Tiap-tiap diri bel$rtanggu lng jawab atas apa yang te l$lah 

dipe l$rbulatnya.”
44

 

 

Dari ayat diatas suldah jel$las bahwa sel$tiap ke l$giatan manulsia 

dimintai pe l$rtanggulngjawabannya baik itul te l$rhadap Allah mau lpuln 

manu lsia. Kel$bel$basan yang dimiliki manu lsia dalam me l$lakulkan sel$gala 

aktivitasnya me l$miliki batas-batas te l$rtel$ntul, dan tidak digulnakan 

sel$bel$bas-bel$basnya mel$lainkan dibatasi ole l$h koridor hulkulm, norma dan 

                                                           
43 Ahmad Nur Zaroni, Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Aspek Keagamaan Dalam 

Kehidupan ekonomi), Mazahib, Vol.IV, No. 2, Desember 2007, hlm.181 

 44 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Diponegoro, 2000) hlm. 575. 
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el$tika yang te l$rtu lang dalam al-Qulr’an dan Sulnnah yang haru ls dipatu lhi 

dan dijadikan re l$fel$rel$nsi atau l aculan dan landasan dalam mel$laku lkan 

kel$giatan bisnisnya. 

e. Prinsip Kel$bel$naran 

Dalam konte l$ks bisnis kel$bel$naran dimaksuldkan sel$bagai niat, 

sikap dan prilaku l bel$nar yang me l$lipulti prosel$s me l$ncari atau l 

me l$mpe l$role l$h komoditas pe l$ngel$mbangan mau lpuln dalam prosel$s ulpaya 

me l$raih atau l me l$ne l$tapkan ke l$ulntulngan. Dalam prinsip ini te l$rkandulng 

dula ulnsulr pel$nting yaitu l kel$bajikan dan kel$juljulran. Kel$bajikan dalam 

bisnis ditulnjulkkan del$ngan sikap kel$rel$laan dan kel$ramahan dalam 

bel$rmu lamalah, se l$dangkan kel$juljulran ditu lnjulkkan de l$ngan sikap juljulr 

dalam se l$mu la prosel$s bisnis yang dilaku lkan tanpa adanya pel$nipu lan 

sel$dikitpu ln. Del$ngan prinsip ke l$be l$naran ini maka e l$tika bisnis Islam 

sangat me l$njaga dan bel$rlaku l prel$ve l$ntif te l$rhadap ke l$mu lngkinan adanya 

kel$rulgian salah satu l pihak yang me l$laku lkan transaksi, ke l$rja sama atau l 

pel$rjanjian dalam bisnis.40 Sel$bagaimana firman Allah dalam QS. Al- 

Isra’ ayat 35 yang be l$rbulnyi : 

ْْمِۗ  ْْلَ اذَِا كِلْتمُْ وَزِنوُْا باِلْقسِْطاَسِ الْمُسْتقَِ اَ  وَاوَْفوُا الْكَ احَْسَنُ تأَوِْيْ ْْر  وَّ لكَِ خَ ذه  

“Dan sel$mpu lrnakanlah takaran apabila kamu l me l$nakar, dan 

timbanglah de l$ngan nel$raca yang be l$nar. Itullah yang le l$bih u ltama 

(bagimu l) dan le l$bih baik akibatnya”.
45

 

 

Bel$rdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa al-Qulr’an te l$lah 

me l$mbe l$ri pel$ne l$gasan bahwasannya hal me l$ndasar yang digulnakan 

                                                           
 45 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Diponegoro, 2000) hlm. 282. 
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ulntulk me l$mbangu ln dan me l$ngel$mbangkan bisnis yang be l$rel$tika adalah 

del$ngan me l$nye l$mpu lrnkan sel$gala transaksi yang be l$rkaitan del$ngan 

me l$dia takaran dan timbangan.  

C. Fatwa DSN-MUI 

1. Sejarah Fatwa DSN-MUI 

Pada tahun 1990 mulai direncanakan pembentukan Dewan Syariah 

Nasional (DSN) pada acara lokakarya dan pertumbuhan dengan 

pembahasan mengenai pengembangan ekonomi rakyat dan bunga bank, 

serta memberi saran pemerintah dalam memfasilitasi pendirian bank 

berkonsep syariah yang menangani masalah-masalah yang berhubungan 

dengan aktifitas Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Perkumpulan MUI 

tanggal 29-30 Juli tahun 1997 pada acara lokakarya tentang reksadana 

syariah salahsatu anggota MUI merekomendasikan pembentukan Dewan 

Syariah Nasional (DSN). Pada pertemuan selanjutnya tanggal 12 Oktober 

1997 menyepakati pembentukan Dewan Syariah Nasional (DSN). Di 

tahun 1998 penyusunan Dewan Syariah Nasional (DSN) secara resmi.
46

 

Tertanggal 10 Februari 1999 Majelis Ulama Indonesia mengadakan 

tim rapat pembentukan Dewan Syariah Nasional (DSN) dengan 

menerbitkan SK No. Kep-75/MUI/II/1999 tentang Pembentukan 

DewanSyariah Nasional. Dewan Syariah Nasional merupakan lembaga 

yang sacara sturktural berada di bawah naungan Majelis Ulama Indonesia. 

 

                                                           
46 Luthfia and Sunardi, ―Implementasi Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009 

Terhadap Bisnis MLM Syariah ( Studi Di PT. Best Eco Racing Serang ). 
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2. Pengertian Fatwa 

Kata fatwa berasal dari bahasa Arab yang berarti pernyataan 

hukum atas suatu masalah. Sedangkan bentuk jama‘ dari fatwa adalah 

fatawa yang artinya sebuah nasihat yang bersifat tidak mengikat atas suatu 

kasus yang diajukan kepada seseorang untuk meminta jawaban atau 

meminta fatwa, dengan adanya fatwa tersebut seorang peminta fatwa tidak 

harus mengikuti fatwa, karena fatwa bersifat tidak terikat.  

 Menurut kamus Lisan al-„araby, dalam memberikan fatwa atas 

suatu kasus berarti menjelaskan kepadanya. Dengan demikian pengertian 

fatwa berarti menjelaskan hukum Allah berdasarkan pada dalil-dalil secara 

umum dan khusus. Sehingga keterangan hukum yang telah diberikan 

dimanakan fatwa. Orang yang menanyakan fatwa dinamakan mustafi 

sedangkan mufti adalah seseorang yang memberikan fatwa. 

 Fatwa dalam definisi klasik bersifat opsional atau ikhtiyariah, yaitu 

pilihan yang tidak mengikat secara legal, meskipun mengikat secara moral 

bagi mustafti (pihak yang meminta fatwa), sedang bagi selain mustafti 

bersifat i‟lamiyah atau informatif yang lebih dari sekedar wacana. Mereka 

terbuka untuk mengambil fatwa yang sama atau meminta fatwa kepada 

mufti/seorang ahli yang lain. Adapun di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, fatwa didefinisikan dengan pengertian bahwa fatwa adalah 

jawaban berupa keputusan atau pendapat yang diberikan oleh muft1i/ahli 

tentang suatu masalah; dan nasihat orang alim; pelajaran baik; dan petuah.  
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Fatwa terpaut dengan fiqih, keduanya mempunyai hubungan saling 

melengkapi. Fiqih memuat uraian sistematis tentang substansi hukum 

Islam, yang tidak seluruhnya dibutuhkan oleh seseorang. Fiqih dipandang 

sebagai kitab hukum (rechtsboeken), sebagai rujukan normatif dalam 

melakukan perbuatan sehari-hari. Dalam hal terdapat masalah tertentu 

yang memerlukan penjelasan dan uraian rinci seseorang berkonsultasi 

dengan mufti untuk memperoleh jalan keluar dari masalah yang dihadapi. 

Jelasnya fatwa berfungsi untuk menerapkan secara konkret ketentuan fikih 

dalam masalah tertentu.
47

 

3. Kedudukan Fatwa sebagai Sumber Hukum Islam di Indonesia 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas 

beragama Islam. Namun, Indonesia bukan negara Islam, sehingga dalam 

pengamalan ajaran Islam melekat dengan kehidupan masyarat. Karena itu 

diperlukan bimbingan dan tuntunan keagamaan dari para ulama untuk 

memberi panduan dari setiap kegiatan masyarakat, yang salahsatunya 

dengan mengeluarkan fatwa. 

Dengan demikian, fatwa sangatlah penting, karena ia memuat 

penjelasan dan bimbingan hukum mengenai berbagai hal, mulai 

darimasalah ibadah, muamalah (sosial, politik maupun ekonomi), sampai 

masalah-masalah aktual san kontemporer yang muncul seiring dengan 

perkembangan peradaban manusia. 

                                                           
47 Ahmad Badrut Tamam, ―Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN),‖ Al-Musthofa: Journal of Sharia Economics 4 (2021): 

172–181. 
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Dalam memberikan fatwa, tidak semua orang dapat melakukannya, 

seorang mufti harus memiliki beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

sperti menguasai pendapat-pendapat dan kaidah-kaidah dalam ushul fiqh 

dan fiqh, mempunya kelengkapan untuk melakukan ijtihad, menetahui 

ilmu-ilmu yang dibutuhkan untuk memformulasikan suatu hukum, 

misalnya ilmu Nahwu, ilmu bahasa, ilmu Mushthalah al-Hadits, tafsir 

ayat-ayat dan hadits-hadits hokum. 

Fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI telah banyak memberi 

kontribusi positif terhadap regulasi dalam sistem hukum ekonomi syariah. 

Adanya berbagai ketentuan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) bahwa 

harus ada Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada setiap bank syariah, 

secara implisit menegaskan bahwa ketentuan Fatwa DSN diakui secara 

yuridis. Bank Indonesia mengeluarkan peraturan akad-akad yang 

digunakan bank syariah dalam melaksanakan transaksi keuangan syariah. 

Ketentuan tersebut berpedoman pada fatwa DSN. Artinya, 

ketentuanketentuan pada fatwa-fatwa DSN diadopsi atau diserap ke dalam 

PBI. Selain itu, fatwa DSN juga diserap dalam peraturan di bidang 

asuransi syariah dan pasar modal syariah. 

Berdasarkan sumber hukum yang berlaku dalam sistem hukum 

nasional, yakni dalam sistem hukum nasional secara formal terdapat lima 

sumber hukum, adapun sumber hukum tersebut sebagai berikut: 

undangundang, kebiasaan, putusan hakim (yurisprudensi),traktat, serta 

doktrin (pendapat pakar pakar/ahli hukum). Kemudian untuk dapat 



38 
 

 
 

mengetahui tata urutan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia, maka bisa dilihat dalam undang-undang no 10 tahun 2004 

tentang peraturan perundang-undangan, tepatnya dalam pasal 7 sebagai 

berikut: Undang-Undang Dasar 1945, undang-undang/peraturan 

pemerintah pengganti undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan 

presiden, peraturan daerah, yang meliputi: peraturan daerah provinsi, 

peraturan daerah, kabupaten/ kota, peraturan desa. Sumber hukum positif 

dalam system hukum nasional di atas dan dalam tata urutan peraturan 

perundang-undangan, sebagaimana telah disebutkan dalam 

UndangUndang No 10 Tahun 2004 tentang Peraturan Perundang-

undangan, tidak menyebutkan fatwa sebagai bagian dari dasar hukum di 

negara ini, sehingga fatwa tidak dapat dijadikan sebagai landasan hukum. 

Fatwa MUI tidak menjadi bagian dalam sistem hukum dan 

peraturan perundang-undangan di Indonesia. Bahkan dalam struktur 

kelembagaan negara juga tidak dikenal dengan sebutan mufti maupun 

lembaga fatwa. Hal ini dikarenakan dasar fatwa sesungguhnya berfungsi 

sebagai pendapat hukum (legal opinion) yang tidak mengikat,berbda 

dengan putusan hukum (qadha‟) yang dihasilkan hakim. Akan tetapi 

kenyataannya, sebagian besar umat Islam Indonesia tidak hanya 

memahami fatwa sebagai pendapat hukum yang tidak mengikat, lebih dari 

fatwa dijadikan acuan dan pedoman pelaksanaan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Fatwa-fatwa yang dikeluarkan MUI juga menjadi 

rujukan dalam perumusan peraturan dari perundang-undangan nasional. 
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D. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Adanya ju lal be l$li me l$njadi wasilah (jalan) u lntulk me l$ndapatkan 

kel$imginan me l$miliki milik orang lain tanpa be l$rbulat salah. Julal be l$li 

me l$nulrult bahasa, artinya me l$nulkar pel$milik barang de l$ngan barang atau l 

saling tu lkar me l$nulkar. 

Pel$rdagangan atau l julal be l$li me l$nulrult bahasa me l$nulkar pel$milik barang 

del$ngan barang atau l saling tu lkar me l$nulkar, dapat julga be l$rarti al-ba’i, al-

tijarah dan al-mu lbadalah, se l$bagai Allah SWT be l$rfirman : 

 يَّرْجُوْنَ تجَِارَةا لَّنْ تبَوُْرَۙ 

“me l$rel$ka me l$ngharapkan tijarah (pe l$rdagangan yang tidak akan rulgi” 

(QS. Fathir :29) 
48

 

 

Julal bel$li dalam arti ulmu lm ialah sulatu l pel$rikatan tu lkar me l$nulkar 

sel$sulatul yang bu lkan kel$manfaatan dan ke l$nikmatan. Pel$rikatan adalah akad 

yang me l$ngikat ke l$dula bel$lah pihak. Se l$dangkan dalam arti khulsuls julal bel$li 

adalah ikatan tu lkar me l$nulkara sel$sulatu l yang bulkan kel$manfaatan dan bulkan 

pulla ke l$le l$satan yang me l$mpu lnyai daya tarik, pe l$nulkaranya bu lkan e l$mad dan 

pel$rak, be l$danya dapat dire l$alisir dan ada sel$kel$tika (ditanggulhkan), tidak 

me l$rulpakan ultang baik barang itu l ada dihadpan si pel$mbe l$li mau lpuln tidak, 

barang yang su ldah dike l$tahuli sifat-sifatnya atau l suldah dike l$tahuli te l$rle l$bih 

dahullu l.  

Dari del$finisi di atas dapat dipahami bahwa inti julal be l$li ialah sulatu l 

pel$rjanjian tulkar me l$nu lkar bel$nda atau l barang yang me l$mpu lnyai nilai, se l$cara 

                                                           
 48 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Diponegoro, 2000) hlm. 434. 
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sulkarel$la diantara ke l$dula bel$lah pihak, pihak pel$rtama me l$mbel$rikan sulatu l 

barang atau l jasa dan pihak lain me l$nel$rimanya se l$sulai de l$ngan pel$rjanjian atau l 

kel$te l$ntulan hulkulm dan disel$pakati. 

Sel$sulai del$ngan ke l$tel$tapan hu lkulm maksuldnya ialah me l$me l$nulhi 

pel$rsyaratan-pel$rsyaratan, ru lkuln-rulkuln, dan hal-hal lain yang ada kaitanya 

del$ngan julal be l$li sel$hingga bila syarat-syarat dan ru lkulnnya tidak te l$rpel$nulhi 

del$ngan ke l$hel$ndak syara‟ maka julal be l$li te l$rsel$bult dapat dihulkulm tidak 

sah.Bel$nda dapat me l$ncaku lp pel$ngel$rtian barang atau l ulang, se l$dangkan sifat 

bel$nda te l$rsel$bult haruls dapat dinilai, yakni bel$nda-bel$nda sel$pel$rti alkohol, 

babi, dan barang te l$rlarang lainnya haram dipe l$julal be l$likan sel$hingga julal 

bel$li te l$rsel$bult dipandang batal dan jika dijadikan harga pe l$nulkar, maka julal 

bel$li te l$rsel$bult dianggap fasid. 

2. Dasar Hukum Jual beli 

Aktivitas ju lal be l$li me l$rulpakan pe l$rkara yang halal dalam islam 

del$ngan syarat ju lal be l$li te l$rsel$bult se l$sulai de l$ngan ke l$tel$ntu lan-kel$te l$nultulan syariat 

isam. Rasullu lllah puln me l$lakulkan pel$rniagaan u lntu lk me l$me l$nulhi 

kel$bultu lhannya. Islam te l$lah me l$nyariatkan kel$pada manulsia bahwa 

te l$rpel$nulhinya ke l$bultulhan sel$harihari de l$ngan jalan sulka sama sulka diantara 

kel$dula be l$lah pihak, hal ini se l$sulai de l$ngan dalil-dalil be l$riku lt: 

1. Al-Qulr’an 

 ُ واۗ وَاحََلَّ اٰللّه به مَ الري ْْعَ وَحَرَّ الْبَ  

“Allah te l$lah me l$nghalalkan ju lal be l$li dan me l$ngharamkan riba” (QS. 

Al-Baqarah: 275) 

رَةا عَن ترََ  ٰٓ أنَ تكَُونَ تجَِه طِلِ إلَِّْ ْْنكَُم بٱِلْبَه لكَُم بَ ا۟ أمَْوَه أيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لَْ تأَكُْلوُٰٓ
ٰٓ نكُمْ اض  يَه مي  
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Wahai orang-orang yang be l$riman! Janganlah kamu l saling 

me l$makan harta se l$samamu l de l$ngan jalan yang batil (tidak bel$nar), 

kel$cu lali dalam pe l$rdagangan yang be l$rlaku l atas dasar sulka sama sulka 

di antara kamu l(QS. An-Nisa: 29)
49

 

2. Hadis | 

ْْعَ الْخِْاَر َاَ إلَِّْ بَ  الَْبَْيعَانِ كُلُّ وَاحِد  مِنْهمَُا باِلْخِْاَرِ عَلىَ صَاحِبهِِ مَا لمَْ يتَفَرََّ

“Dula orang yang me l$lakulkan julal be l$li, masing-masing me l$rel$ka 

me l$miliki hak u lntulk me l$milih atas sauldaranya (te l$man akadnya) 

sel$lama me l$rel$ka bel$rdula bel$lu lm be l$rpisah kel$cu lali julal be l$li del$ngan 

me l$nggulnakan akad khiyar.” 

رَضِْتَ  إذَِا أنَْتَ باَيعَْتَ فقَلُْ لَْ خَِبَةََ. ثمَُّ أنَْتَ فىِ كُلي سِلْعَة  ابْتعَْتهَاَ باِلْخِْاَرِ ثََثََ لَْاَل  فإَنِْ 

نْ سَخِطْتَ فاَرْدُدْهاَ عَلىَ صَاحِبهِاَفأَمَْسِكْ وَإِ   

“Apabila kamu l me l$njulal maka katakanlah del$ngan juljulr dan jangan 

me l$nipul. Jika kamu l me l$mbe l$li sel$sulatu l maka el$ngkaul me l$mpu lnyai hal 

pilih se l$lama tiga hari, jika kamu l rel$la maka ambillah, te l$tapi jika 

tidak maka ke l$mbalikan ke l$pada pel$miliknya.” (HR. Ibnul Majjah) 

 

ََ بةََ   اذَِا باَيعَْتفَقَلُ : لَْخِ

“apabila e l$ngkaul mel$njulal sel$sulatul, maka katakanlah: tidak ada 

tipu lan didalamnya” (HR. Bulkhori (No. 1974) dan Mulslim (No. 

2826) dari Abdu lllah bin U lmar Ra)
50

 

ْْعُ عَنْ ترََاض   ْْهِ وَسَلَّمَ انَِّمَا الْبَ ُ عَلَ  َاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّّ

“julal bel$li baru l dianggap sah kalaul suldah bel$rkel$rel$laan.”(H.R. Ibnul 

Hibban dan Ibnul Majah) 

3. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Para ullama be l$rbel$da pel$ndapat te l$ntang rulkuln julal be l$li. Me l$nulrult 

Hanafiyah, ru lkuln julal be l$li hanya satu l, yaitu l ijab (ulngkapan me l$mbe l$li dari 

pel$mbe l$li) dan qabu ll(u lngkapan me l$njulal dari pe l$njulal) atau l sel$sulatu l yang 

me l$nulnjulkkan kel$pada ijab dan qabu ll. Yang me l$njadi rulkuln julal be l$li 

                                                           
 49 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Diponegoro, 2000) hlm. 77. 
50 Muhammad Bin Ismail Ash-Shan‟ani, Subulu As-Salam Juz 2 Dalam Al-Maktabah 

Asy-Syamilah, hlm. 48. 
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hanyalah ke l$rel$laan kel$dula be l$lah pihak ulntulk me l$laku lkan transaksi julal 

bel$li.Se l$me l$ntara me l$nu lrult Malikiyah, ru lkuln julal be l$li ada 3, yaitu l ‘aqidin 

(dula orang yang be l$rakad, pe l$njulal dan pel$mbe l$li), ma’qu ld ‘alaih (barang 

yang dipe l$rjulalbe l$likan dan nilai tu lkar pe l$ngganti barang), dan shighat (ijab 

dan qabull). U llama Syafi‟iyah julga bel$re l$pel$ndapat sama de l$ngan Malikiyah. 

Sel$dangkan u llama Hanabilah sama del$ngan pe l$ndapat sama de l$ngan 

Hanafiyah.
51

 U lntulk le l$bih me l$mpe l$rjel$lasnya, sel$sulai ke l$sel$pakatan para u llama 

rulkuln julal be l$li ada tiga, yaitu l akad (ijab qabull), orang-orang yang be l$rakad 

(pel$njulal dan pe l$mbe l$li), dan objel$k akad (ma’kuld alaih). 

Akad ialah ikatan kata antara pe l$njulal dan pe l$mbe l$li. Ju lal be l$li bel$lu lm 

dikatakan sah se l$bel$lu lm ijab dan kabu ll dilaku lkan sel$bab ijab dan kabu ll 

me l$nulnjulkkan kel$re l$laan (kel$ridhaan). Pada dasarnya ijab kabull dilaku lkan 

del$ngan lisan, te l$tapi kalau l tidak mu lngkin, misalnya bisnis atau l yang 

lainnya, bole l$h ijab kabull de l$ngan su lrat me l$nyu lrat yang me l$ngandulng arti 

ijab dan kabull.
52

 

Adanya ke l$rel$laan tidak dapat dilihat se l$bab ke l$rel$laan be l$rhulbulngan 

del$ngan hati, ke l$rel$laan dapat dike l$tahu li mel$lalu li tanda-tanda lahirnya, tanda 

yang je l$las me l$nulnjulkkan ke l$rel$laan adalah ijab dan kabu ll, Rasullulllah Saw. 

bel$rsabda: 

عَنْ ترََاض   نْ أبَىِ هرَُيْرَةَ رض عَنِ النَّبيِي ص م َاَلَ لَْ يخَْترََِنََّ اثِْناَنِ إلَِّْ 

()روه ابوداود والترمذى  

                                                           
51 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 17.  
52 Hendi Suhedi, Fiqh Muamalah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 70. 
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“Dari Abul Hulrairah r.a. dari Nabi Saw. bel$rsabda: janganlah dula 

orang yang julal be l$li bel$rpisah, se l$bel$lulm saling me l$ridhoi” (Riwayat 

Abul Dauld dan Tirmidzi dari Abdulr Rahman bin Shakr)”
53

 

 

Kel$tiga ru lkuln te l$rsel$bult me l$mpu lnyai syaratnya masing-masing. 

Rulkuln julal be l$li yang pel$rtama yaitu l ijab kabull (akad), syarat-syarat sah ijab 

kabull ialah:  

1. Jangan ada yang me l$misahkan, pe l$mbel$li jangan diam saja sel$te l$lah 

pel$njulal me l$nyatakan ijab dan sel$baliknya. 

2. Jangan dise l$lingi de l$ngan kata-kata lain antara ijab dan kabu ll. 

Julal bel$li yang me l$njadi kel$biasaan, misalnya julal be l$li sel$sulatu l yang 

me l$njadi kel$bultulhan sel$hari-hari tidak disyaratkan ijab dan kabull ini adalah 

pel$ndapat julmhu lr.
54

 

Rulkuln julal be l$li yang ke l$dula ialah du la ataul be l$bel$rapa orang yang 

me l$lakulkan akad. Be l$rikult ini syarat-syarat bagi orang yang mel$laku lkan 

akad: 

1. Mulmayyiz, baligh dan bel$rakal agar tidak mu ldah ditipu l orang. 

2. Bel$ragama Islam, syarat ini khu lsuls ulntulk pel$mbe l$li saja dalam 

bel$ndabe l$nda te l$rtel$ntu l. 

3. Tidak dalam ke l$daan te l$rpaksa kel$tika me l$lakulkan akad.
55

 

                                                           
53 Sulaiman Bin Al-Asy‟ats, Sunan Abi Daud Juz 3 Dalam Al-Maktabah Asy-Syamilah, 

hlm. 273. 
54 Hendi Suhedi, Fiqh Muamalah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 71. 
55 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 18. 
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Rulkuln julal be l$li yang kel$tiga ialah be l$nda-bel$nda atau l barang yang 

dipe l$rjulal be l$likan (ma’kuld alaih). Syarat-syarat be l$nda yang mel$njadi objel$k 

akad adalah: 

1. Sulci atau l mu lngkin ulntulk disulcikan se l$hingga tidak sah pe l$njulalan 

bel$ndabe l$nda najis sel$pel$rti anjing, babi dan yang lainnya. Mel$nulrult 

riwayat lain dari Nabi dinyatakan “kel$cu lali ulntulk be l$rbulrul”. 

2. Mel$mbe l$ri manfaat mel$nulrult Syara‟. Dalam kaitannya de l$ngan rokok 

pel$rlu l dipe l$rtimbangkan ke l$mbali, rokok bel$rmanfaat atau l tidak bagi 

sel$sel$orang. 

3. Jangan ditaklikan, yaitu l dikaitkan atau l digantu lngkan. 

4. Tidak dibatasi waktu lnya. 

5. Dapat dise l$rahkan del$ngan ce l$pat mau lpuln lambat tidaklah sah me l$njulal 

binatang yang su ldah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. Barang-

barang yang su ldah hilang atau l barang yang sullit dipe l$role l$h kel$mbali 

karel$na samar. 

6. Milik se l$ndiri, tidaklah sah me l$njulal barang orang lain de l$ngan tidak 

sel$izin Pe l$miliknya. 

7. Dikel$tahu li (dilihat). 

4. Macam – Macam Jual Beli 

Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya 

menjadi tiga bentuk, yaitu: 

a. Jual beli yang sahih 
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Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang sahih apabila jual 

beli itu disyari’atkan memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan; bukan 

milik orang lain, tidak tergantung pada hak khiyar lagi. Jual beli seperti ini 

dikatakan sebagai jual beli sahih. 

Misalnya, seseorang membeli sebuah kendaraan roda empat. 

Seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi. Kendaraan roda empat 

itu telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada cacat, tidak ada yang rusak, 

tidak terjadi manipulasi harga dan harga buku itu pun telah diserahkan, 

serta tidak ada lagi hak khiyar dalam jual beli itu. Jual beli seperti ini 

hukumnya shahih dan mengikat kedua belah pihak. 

b. Jual beli yang batil  

Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunnya tidak 

terpenuhi atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyariatkan 

seperti jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila, atau barang 

yang diperjual belikan tersebut merupakan barang yang diharamkan oleh 

syara’ seperti bangkai, darah, babi dan khamar. Adapun bentuk jual beli 

yang batil itu sebagai berikut:  

1. Jual beli sesuatu yang tidak ada. 

2. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan. 

Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli, tidak 

sah (batil). Misalnya, menjual barang yang hilang atau burung 

peliharaan yang lepas dari sangkar. 

3. Jual beli yang mengandung unsur tipuan. 
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Menjual barang yang ada unsur tipuan tidak sah (batil). 

Umpamanya, barang itu kelihatan baik, sedangkan dibaliknya 

terlihat tidak baik. 

4. Jual beli benda najis. 

Jual beli benda najis hukumnya tidak sah, seperti menjual babi, 

bangkai, darah dan khamar (benda yang memabukkan). Sebab 

benda-benda tersebut tidak mengandung makna arti hakiki menurut 

syara’. 

5. Jual beli al-urbun. 

Jual beli al-urbun yaitu jual beli dengan sistem panjar yakni menjual 

barang lalu pembeli membeli sejumlah uang kepada penjual sebagai 

uang muka dengan syarat bentuk pembeli akan membeli 

(mengambil) barang tersebut, maka uang muka termasuk harga yang 

harus dibayar. Jika pembeli tidak jadi membelinya maka uang 

menjadi milik penjual. 

Memperjualkan air sungai, air danau, air laut dan air yang tidak 

boleh dimiliki seseorang. Air yang disebutkan itu adalah bersama 

untuk manusia dan tidak untuk diperjual belikan.
56

 

c. Jual Beli yang fasid 

Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid dengan yang 

batal. Apabila kerusakan dalam jual beli terkait dengan barang yang 

diperjualbelikan, maka hukumnya batal. Apabila kerusakan pada 

                                                           
56 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2003), h. 128. 
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jual beli itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, jual beli 

itu dinamakan fasid. 

Diantara jual beli yang fasid sebagai berikut:  

1. Jual beli al-majhul (benda atau barangnya secara global tidak 

diketahui), dengan syarat kemajhulannya itu bersifat menyeluruh. 

Akan tetapi kemajhulannya (ketidakjelasannya) itu sedikit, jual belinya 

sah, karena hal itu tidak membawa kepada perselisihan. 

2. Jual beli yang dikaitkan dengan syarat penundaan penyerahan barang. 

3. Menjual barang yang ghaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat jual 

beli berlangsung, sehingga tidap dapat dilihat oleh pembeli. 

4. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. 

5. Barter dengan barang yang diharamkan, umpamanya menjadikan 

barangbarang yang diharamkan sebagai harga. 

6. Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan pembuatan 

khamar, apabila penjual anggur itu mengetahui bahwa pembeli itu 

adalah produsen khamar. 

7. Jual beli yang bergantung pada syarat, seperti ungkapan pada 

pedagang, "Jika tunai harganya Rp. 10.000, dan jika berutang harganya 

Rp. 15.000." 

8. Jual beli buah-buahan atau tanaman yang belum sempurna matangnya 

untuk dipanen. 
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5. Hikmah Jual Beli 

Jual beli yang dilakukan secara jujur dapat membantu masyarakat 

lebih menghargai hak milik orang lain sehingga dapat menjauhkan diri 

dari memakan barang yang haram atau batil. Selain itu, dijelaskan pula 

mengenai kejelasan barang yang menjadi objek jual beli, hal ini bertujuan 

agar tidak ada konflik yang timbul setelah jual beli itu berlangsung. 

Misalkan saja penjual tidak memberikan spesifikasi barang yang ia jual 

dengan jelas kepada pembeli, kemudian pembeli mengetahui akan cacat 

pada barang tersebut. Hal tersebut sangat mungkin memicu konflik pada 

kedua belah pihak. 

Dengan jual beli yang dilakukan besar kemungkinan keuntungan 

yang dicapai akan membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga 

dapat membantu memenuhi hajat masyarakat akan keperluan-keperluan 

yang tidak mampu diproduksinya sendiri dan dapat dipenuhi melalui orang 

lain. Secara tidak langsung dalam masyarakat itu terdapat gotong-royong 

yang seolah-olah dipaksa oleh keadaan. 

Jual beli juga membawa sisi spiritual tersendiri karena Allah swt 

telah mensyariatkan adanya jual beli, jika muslim itu melakukan jual beli 

selain sebagai bentuk ibadah juga sebagai jalan untuk seorang muslim 

bersedekah dengan sesamanya. 

Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan 

dan keleluasaan kepada hambahamba-Nya, karena semua manusia secara 

pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. 
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Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama manusia masih hidup. Tidak 

seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia 

dituntut berhubungan satu sama lainnya. 

Dalam hubungan ini, tak ada satu hal pun yang lebih sempurna dari 

pada saling tukar menukar, dimana seseorang memberikan apa yang ia 

miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang 

lain sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. 

E. Pengertian Produk Halal dan Haram 

1. Pengertian Produk 

Produlk adalah sulatul yang be l$rsifat komple l$ks, yang dapat diraba 

mau lpuln tidak dapat diraba, yang di dalamnya te l$rmasulk kel$masan, harga, 

prel$stise l$ pel$rulsahaan dan pe l$layanan jasa pe l$rulsahaan yang dite l$rima ole l$h 

pel$mbe l$li ulntulk me l$mu laskan kel$inginan dan kel$bultulhannya. Kel$mu ldian 

produlk sel$ndiri diklasifikasikan me l$njadi 2, yaitu l jasa dan barang. Produ lk 

jasa hanya dapat dirasakan (intangible l$), sel$dangkan produ lk barang bisa 

dilihat dan dirasakan (tangible l$).
57

 

Mel$nulrult Philip Kotle l$r, produlk adalah sel$su latu l yang dapat 

ditawarkan ke l$ pasar u lntulk dipe l$rhatikan, dimiliki, dipakai ataul dikonsulmsi 

sel$hingga dapat me l$mu laskan ke l$inginan atau l kel$bultulhan.
58

 Klasifikasi 

Produlk dibagi me l$njadi be l$bel$rapa ke l$lompok, sel$pel$rti Produlk bel$rdasarkan 

kel$tahananya (Dulrability) dan Ke l$bel$rwuljuldannya (Tangibility) 

                                                           
57 Arief Rakhman Kurniawan, Total Marketing, (Yogyakarta:Kobis, 2014), hlm. 18. 
58 Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manejemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hlm. 

69. 
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2. Pengertian Halal 

 Halal dalam bahasa Arab berarti diperbolehkan atau sah. Manusia tidak 

boleh mengubah yang dilarang (haram) menjadi diperbolehkan (halal). 

Juga tidak boleh melarang/mengharamkan sesuatu yang diperbolehkan 

atau dihalalkan. Contohnya dalam hal penyembelihan hewan. Agar daging 

hewan itu halal dimakan, maka hewan itu harus disembelih atas naman 

Allah. Penyembelihan dilakukan dengan memutuskan saluran pernapasan 

(trachea/hulqum), saluran makanan (esofagus/mari’), dan dua saluran 

pembuluh darah (vena jugularis dan arteri karotis di sisi kiri maupun 

kanan./wadajain).
59

 Adapun darah harus mengalir sampai habis sebelum 

kepala dipotong lepas dari badan hewan. Sedangkan pisau yang dipakai 

harus tajam dan penyembelihan hewan harus dilakukan secara cepat agar 

hewan tidak terlalu kesakitan. 

  Daging yang halal disebut dengan zabiha. Karena “halal” 

merupakan istilah dalam Al-Quran yang dipergunakan dalam berbagai 

kondisi (tidak hanya tentang makanan), Pada dasarnya, makanan yang 

digolongkan sebagai makanan yang halal dan thayyib (baik), yaitu jika 

makanan tersebut bermanfaat bagi kehidupan manusia di dunia dan di 

akhirat. 

  Dalam ajaran Islam minuman anggur atau wine termasuk kedalam 

jenis minuman keras yang haram hukumnya untuk dikonsumsi. Kemudian 

dalam kasus gelantin dan keju hukum ke halalan dan haramnya tergantung 

                                                           
 59 Djalal Rosyidi dan Eko Saputro, Pemingisan Pada Penyembelihan Hewan Halal, 

(Malang: UB Press, 2022), hlm. 70. 
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pada proses pengolahan dan sumber bahan bakunya.33 Tentunya aturan 

mengenai proses pengolahan, bahan baku, hingga penyimpanan makanan 

sudah diatur dalam Al-Quran, contohnya adalah anggur atau wine yang 

sudah jelas dikategorikan sebagai minuman keras yang haram untuk 

dikonsumsi. 

  Sebagaimana aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, 

tentunya kita sebagai makhluk-Nya sudah seharusnya mentaati segala 

peraturan dan juga perintahnya serta menjauhi larangannya. Dengan begitu 

berbagai manfaat akan kita dapatkan tentunya dengan mengkonsumsi 

makanan dan minuman yang halal, seperti kita senantiasa mendapatkan 

rido dari Allah SWT, terjaga kesehatan kita, memiliki akhlakul karimah, 

juga menjaga dan meningkatkan kesucian jiwa serta kebahagiaan dalam 

kehidupan dinunia maupun diakhirat kelak. 

  Badan internasional yang mewakili seluruh negara Muslim di 

dunia melalui Organisasi Kerja Sama Islam (OKI), telah menetapkan 

standar halal untuk pasar global (dunia). OKI menunjuk Institut Standard 

Metrologi untuk Negara–negara Islam (SMIIC) untuk membuat standar 

halal yang universal yang disebut ‘standar halal OIC–SMIIC’ untuk unit 

produksi halal, lembaga sertifikasi halal serta badan akreditasi halal. 

  Secara umum standar halal yang diterapkan terletak pada hal 

bahan–bahan (komposisi) pembuatan makanan, yang mana tidak 

mengandung unsur alkohol, darah, babi, dan hewan–hewan lainnya yang 

diharamkan dalam syraiat Islam, serta dalam hal cara/proses pembuatan 
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produk seperti hewan yang disembelih, hewan itu harus disembelih atas 

naman Allah, dilarang menggunakan bangkai, serta diproses dengan cara 

yang bersih. 

  Imam Al-Ghazali memberikan gambaran secara garis besar. 

Ketahuilah bahwa yang haram itu semuanya adalah jelek, begitu juga 

barang yang halal, semuanya baik. Lebih spesifik dalam kitabnya, Imam 

Al-Ghazali mengelompokkan harta benda yang haram itu menurut hakikat 

barang itu sendiri, meliputi:  

a. Hartya yang haram karena keadaan zat benda itu sendiri, seperti 

arak (minuman keras), dan babi (celeng). 

b. Barang yang haram karena ada hal lain, seperti dalam cara 

memperolehnya.
60

 

  Menurut pandangan ,Imam Al-Ghazali, beliau 

mendefinisikan bahwasanya halal adalah segala sesuatu yang 

dihalalkan oleh Allah. Menurutnya sesuatu dapat dikatakan halalan 

thayyiban ketika dapat dilihat dari segi zat bendanya sendiri, serta 

apakah itu diperoleh dengan cara yang baik, tidak berbahaya, tidak 

memabukkan dan dikerjakan menurut syariat agama. 

  Imam Syafi’i dalam mendefiniskan makanan halal dan 

haram yaitu pada perspektif maqashid al-shari’ah. Imam Syafi’i 

meninjau penetapan hukum-hukum makanan halal tersebut 

                                                           
 60 Imam Ghazali, Halal Haram dan Syubhat, Terj. Abdulhamid Zahwan, (Solo: 

CV.Pustaka Mantiq, 1995),hlm.  31. 
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disandarkan pada metode fiqih berdasarkan kepada nash, ijma’, dan 

qiyas. 

  Bagi beberapa makanan yang tidak ditentukan kehalalan 

maupun keharamannya, mengutip buku milik buku Tuan Sidek 

menjelaskan bahwasanya dalam nash maupun menurt Imam Syafi’i 

atau ulama madzhab lain maka boleh dinilai kembali hukum halal 

dan haram dengan penilaian baru berdasarkan kepada 

perkembangan sains dan teknologi.
61

 Prinsip asas dalam penetapan 

halal haram makanan menurut Imam Syafi’i yaitu yang tayyibat 

adalah halal, manakalah yang khabaith dan memudharatkan adalah 

haram. 

  Dari sisi istilah, menurut Yûsuf al-Qardhawi halal sebagai 

sesuatu yang dengannya terurailah buhul/ikatan yang 

membahayakan, dan Allah memperbolehkan untuk dikerjakan. 

Haram adalah sesuatu yang Allah melarang untuk dilakukan 

dengan larangan yang tegas, setiap orang yang menentangnya akan 

berhadapan dengan siksaan Allah di akhirat. Bahkan terkadang ia 

juga terancam sanksi syariat di dunia. 

  Selain definisi halal dari berbagai pandangan ulama di atas, 

Abdul Aziz Dahlan menulis dalam Ensiklopedia Hukum Islam, 

disebutkan bahwa halalan thayyiban mengandung beberapa makna 

dari bahasa Arab yang berasal dari kata halla, yahillu, hillan yang 

                                                           
 61 Tuan Sidek dan Ridzwan, Halal Haram Makanan Menurut Imam Syafi’i Analisis dari 

Perspektif Maqashid Al-Shari’ah, Universiti Malaya (Desember : 2016), 12. 
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bermakna membebaskan, melepaskan, memecahkan, 

membubarkan, dan membolehkan. Artinya segala sesuatu yang 

menyebabkan seseorang tidak jika menggunakannya dan sesuatu 

yang boleh dikerjakan menurut syara. Tentunya dilakukan dengan 

tetap berpedoman pada prinsip-prinsip yang ada dalam nash. 

  Berdasarkan pendapat beberapa ulama, pentingnya 

memilah makanan maupun minuman terutama bagi seorang 

muslim, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, diantaranya 

yaitu pilihlah makanan yang halal dan thayyib. Halal berarti 

diperbolehkan/sah, artinya sesuatu yang di bolehkan oleh agama 

Islam menurut syara’, seperti makanan/minuman yang didapatkan 

dengan cara yang baik, tidak curang, menipu, mencuri, maupun 

korupsi. Sedangkan thayyib berarti baik, artinya 

makanan/minuman tersebut aman untuk dikonsumsi, bersih, dan 

menyehatkan. Tentunya makanan/minuman tersebut harus baik 

secara zat, bahan baku, pengolahan, hingga penyimpanannya. 

1. Dasar Hukum Makanan Halal 

Peraturan hukum sertifikasi produk halal memiliki landasan hukum 

menyangkut hukum material yaitu (Al Qur’an, Al-Hadits, dan Ijtihad, 

sebagaimana penjelasan berikut. Landasan hukum material, adalah 

landasan mengenai sertifikasi produk halal yang bersumber dari hukum 

agama, yaitu Al-Qur’an, Al-Hadis, dan Ijtihad. Yang pertama dasar hukum 

produk halal dalam Al-Qur’an. 
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3. Pengertian Haram 

Kata “haram‟ dalam posisinya se l$bagai lawan dari kata “halal‟ 

adalah istilah yang bel$rhulbulngan de l$ngan hulkulm yang dalam Islam, yaitu l 

sulatul pe l$rkara yang dilarang ole l$h syara‟. Dalam Kamu ls Bel$sar Bahasa 

Indonel$sia haram dise l$bultkan me l$miliki be l$bel$rapa arti:  

1) te l$rlarang (ole l$h agama Islam), tidak halal. 

2) sulci, te l$rpel$lihara, te l$rlindu lng, misalnya tanah haram di Me l$kkah adalah 

sel$mu llia-mu llia te l$mpat di atas bulmi. 

3) sama se l$kali tidak; sulnggulh-sulnggulh tidak. De l$fel$nisi ini be l$rkaitan 

del$ngan gaya bahasa, misalnya; se l$langkahpuln haram aku l sulrult. 

4) el$rlarang ole l$h ulndang-ulndang; tidak sah.  

Haram, se l$cara e l$timologis adalah be l$rarti se l$sulatu l yang dilarang 

me l$nggulnakannya. Haram me l$rulpakan salah satu l be l$ntu lk hulkulm taklifi 

dalam istilah Hulkulm Islam haram bisa dipandang dari du la sel$gi: pe l$rtama, 

dari sel$gi batasan dan el$sel$nsinya, dan ke l$dula, dari sel$gi bel$ntu lk dan sifatnya. 

Sel$dangkan pe l$mbagian hulkulm haram dibagi me l$njadi 2 macam yaitu l haram 

lizatihi dan haram lighairihi,.  

Haram lizatihi yaitu l sulatu l kel$haraman yang langsulng dan sel$jak 

sel$mu lla dite l$ntulkan Al-Qulr’an dan hadits bahwa hal itu l haram, sel$dangkan 

haram lighairihi, yaitu l sel$sulatu l yang pada mu llanya disyari’atkan, te l$tapi 

dibare l$ngi ole l$h sel$su latu l yang be l$rsifat mu ldarat bagi manulsia, maka 

kel$haramannya adalah disel$babkan adanya mu ldarat te l$rsel$bu lt.  
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Sel$dangkan makanan-makanan yang tel$rmasu lk dalam kate l$gori 

haram lighairihi ini, antara lain misalnya makanan yang pada dasarnya 

halal sel$cara e l$sel$nsi te l$tapi me l$njadi haram kare l$na dipe l$role l$h de l$ngan cara 

yang dilarang ole l$h Allah, se l$pe l$rti : hasil riba, harta anak yatim yang diambi 

lde l$ngan cara batil, hasil pe l$nculrian atau l korulpsi, hasil ambil paksa 

(rampas), hasil sulap ( risywah ), hasil juldi, hasil prostitulsi, dan lain 

sel$bagainya. 

Dari be l$bel$rapa makna di atas dapat disimpu llkan bahwa ‟haram‟ 

adalah se l$sulatul yang dilarang u lntulk dilakulkan. Bagi pe l$laku lnya dise l$diakan 

hulkulman. Larangan te l$rsel$bult dapat me l$nimbu llkan bahaya atau l karel$na 

bel$rsifat ta`abulddi dan kel$taatan kel$pada Allah. 

F. Konsep Halal Dan Penggunaan Nama Dalam Fatwa MUI 

Majelis Ulama Indonesia atau yang kerap disebut dengan MUI 

merupakan suatu lembaga organisasi yang bertugas membantu pemerintah 

dalam meakukan hal–hal yang menyangkut kemaslahatan umat Islam, salah 

satunya adalah mengeluarkan fatwa kehalalan mengenai suatu produk 

makanan dan minuman. Adapaun didalam Fatwa MUI terdapat prinsip–

prinsip maupun kriteria terkait kehalalan suatu produk, baik makanan maupun 

minuman, sebagai berikut : 

1. Prinsip Produk Makanan Halal 

 Semakin majunya tekonologi pangan maka semakin perlu 

meningkatkan kewaspadaan terhadap bahan baku maupun bahan tambahan 

yang digunakan dalam memproduksi suatu makanan olahan. dalam hal 
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makanan halal sendiri, Majelis Ulama Indonesia atau MUI didalam 

Fatwanya menerapkan adanya 3 kriteria, yaitu halal, thayyib, dan bergizi.  

 Kriteria makanan halal yang ditetapkan oleh LP POM-MUI bersifat 

umum, meliputi bahan baku yang digunakan, bahan tambahan, bahan 

penolong, proses produksi, serta jenis kemasan yang digunakan. Adapun 

terkait kandungan bahan bahan yang diproduksi tidak sebatas 

menggunakan bahan baku yang halal dan tidak mengandung babi, akan 

tetapi bagaimana cara penyembelihan, cara penyimpanan, dan bagaimana 

metode produksinya. Bahan baku yang halal adalah segala sesuatu hasil 

bumi adalah halal karena nikmat dari Allah kecuali yang sudah ada 

larangannya dalam Al-Quran. Tata cara penyembelihan yang baik adalah 

dengan menyebut asma Allah. 

2. Prinsip Produk Minuman Halal 

 Pada produk minuman bahan bahan dasar yang terdapat dalam 

proses produksi makanan juga dapat digunakan dalam produk minuman, 

seperti perasa (flavor), vitamin, dll. Sebab kaidah hukum yang berlaku 

untuk produk makanan juga berlaku untuk produk minuman. Adapun 

dalam kaidah Hukum Islam yang dapat dijadikan pedoman dalam 

menentukan produk minuman terdapat beberapa faktor, yaitu: 

memabukkan, membahayakan, najis, dan terkontaminasi dengan bahan 

yang haram ataupun najis. Tiga faktor yang terakhir memliki persamaan 

kaidahnya dengan produk makanan. 
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 Beberapa minuman yang memabukkan (alcoholic beverages) 

secara garis besar dikelompokkan kedalam wine, beer, sprite dan shandy 

yang dibuat dari campuran bir , perisa, air, dan bahan lainnya yang 

kemudian ditambahkan dengan karbon dioksida, yang mana produk 

minuman yang telah disebutkan penting untuk diketahui, karena 

bahwasanya minuman tersebut tergolong dalam minuman yang 

diharamkan dalam kaida Hukum Islam. Al-Quran mengharamkan dan 

melarang minum-minuman yang memabukkan apalagi sampai membunuh 

diri, seperti racun, narkoba, dan sejenisnya. 

3. Penggunaan Nama Produk 

 Larangan mengkonsumsi makanan maupun minuman yang haram 

sudah sangat jelas disebutkan dalam Al-Quran maupun hadits, untuk itu 

haruslah seorang mukmin mempelajari dan tahu akan hal tersebut, 

sehingga tidak salah langkah dalam menentukan mana yang halal dan 

haram, dan mana yang harus dihindari ketika akan mengkonsumsi suatu 

makanan/minuman. 

 Untuk itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih 

makanan/minuman halal, diantaranya membiasakan membaca komposisi 

makanan apabila itu produk kemasan, memilih tempat makan yang sudah 

bersertifikasi halal, dan memastikan apa yang akan kita konsumsi itu 

adalah makanan/minuman halal, seperti tidak tercium bau atas unsur-unsur 

bahan haram, tidak tercampur dengan bahan haram, dan higenis. 
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 Ayat ke 4 Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2003 “Tidak boleh 

mengkonsumsi makanan / minuman yang menggunakan nama – nama 

makanan / minuman yang diharamkan seperti whisky, brandy, beer, dll”.
62

 

Whisky, brandy, dan beer adalah termasuk kedalam alkohol yaitu bahan 

Non-Halal. Begitu juga dengan Rum. 

 Rum adalah minuman beralkohol hasil fermentasi dan distilasi drai 

molases (tetes tebu) atau air tebu yang merupakan produk samping industri 

gula dengan kadar etanol minmal 37,5%.63 Berdasarkan Peraturan 

LPPOM MUI dapat dikatakan bahwasanya rum adalah termasuk kedalam 

bahan Non-Halal atau Haram. Pada dasarnya rum sendiri adalah alkohol, 

sehingga sangat tidak dianjurkan untuk menggunakan bahan rum pada 

produk makanan maupun minuman. 

G. Strategi Pemasaran 

1. Pengertian Strategi Pemasaran 

Strate l$gi pel$masaran (marke l$ting strate l$gy) me l$nulrult Sofjan Assaulri 

adalah re l$ncana yang me l$nye l$lulrulh, te l$rpadul dan me l$nyatu l di bidang pel$masaran, 

yang me l$mbe l$rikan pandulan te l$ntang ke l$giatan yang akan dijalankan u lntu lk 

dapat te l$rcapainya tu ljulan pe l$masaran su latu l pel$rulsahaan.
63

 

Sulliyanto me l$nyatakan bahwa strate l$gi pel$masaran adalah se l$rangkaian 

tuljulan dan sasaran, kel$bijakan sel$rta atu lran yang me l$mbe l$ri arah kel$pada ulsaha-

                                                           
 62 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 tahun 2003 Tentang Standarisasi Fatwa Halal. 

657. 
63 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar, Konsep dan Strategi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2002), hlm. 154. 
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ulsaha pel$masaran dari waktu l kel$ waktul pada masing-masing tingkatan se l$rta 

lokasinya.
64

 

Kotle l$r dan Amstrong yang diku ltip ole l$h Nana Hel$rdiana dalam bu lku l 

Manajel$me l$n Strate l$gi Pe l$masaran me l$nyatakan bahwa stratel$gi pe l$masaran 

me l$rulpakan logika pel$masaran di mana u lnit bisnis bel$rharap ulntulk me l$ncapai 

tuljulan pel$masaran.
65

 

Bel$rdasarkan pe l$ndapat-pel$ndapat di atas, strate l$gi pe l$masaran mel$rulpakan 

sel$bulah rel$ncana te l$rarah pel$rulsahaan u lntulk me l$njalankan kel$giatan pe l$masaran 

gulna me l$ncapai tu ljulan pel$masaran su latul pel$rulsahaan se l$cara optimal. 

2. Tahapan Strategi Pemasaran 

Tahapan-tahapan dalam me l$ngel$mbangkan dan me l$nel$rapkan sel$bulah 

strate l$gi pel$masaran mel$lipu lti:
66

 

a. Mel$ngide l$ntifikasi dan me l$ngel$valulasi ke l$sel$mpatan 

Salah satu l pel$kel$rjaan yang dapat dilaku lkan ole l$h risel$t pel$masaran 

adalah me l$ngawasi lingku lngan kompel$tisi u lntulk me l$lihat tanda yang 

me l$ngindikasikan adanya ke l$sel$mpatan bisnis. Sel$bulah de l$skripsi sel$mata dari 

bel$be l$rapa kel$giatan sosial atau l el$konomi, sel$pel$rti tre l$n dalam pe l$rilaku l 

pel$mbe l$lian pe l$langgan, akan dapat me l$mbantu l manage l$r me l$ngel$nali su latu l 

pel$rmasalahan dan mel$ngide l$ntifikasi ke l$sel$mpatan u lntulk me l$mpel$rkaya u lsaha 

pel$masaran. 

                                                           
64 Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis Pendekatan Praktis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2010), hlm. 93. 
65 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2015), hlm. 16. 
66 Zikmund dan Babin, Menjelajahi Riset Pemasaran Buku 1 Edisi 10, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2010), hlm. 21. 
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b. Mel$nganalisis se l$gme l$n pasar dan me l$milih targe l$t pasar. 

Tahap kel$dula dalam pe l$ngel$mbangan strate l$gi pel$masaran adalah 

me l$nganalisis se l$gme l$n pasar dan me l$milih targe l$t pasar. Rise l$t pe l$masaran 

adalah sulmbe l$r informasi ultama u lntulk me l$nel$ntu lkan karakte l$ristik dari 

sel$gme l$n pasar yang me l$mbe l$dakan me l$rel$ka dari ke l$sel$lu lru lhan pasar. Rise l$t 

sel$pel$rti ini dapat mel$mbantu l “me l$ne l$ntulkan lokasi” atau l me l$ndiskripsikan 

sel$bulah sel$gme l$n pasar dalam kaitannya de l$ngan del$mografi dan karakte l$ristik. 

Gel$o-del$mografi (ge l$o-del$mographics) me l$ruljulk pada informasi yang 

me l$njel$laskan profil del$mografis dari konsulme l$n di dalam sulatu l wilayah 

gel$ografis te l$rte l$ntul. 

c. Mel$rel$ncanakan dan me l$nel$rapkan bau lran pel$masaran yang akan me l$mbe l$rikan 

nilai bagi pe l$langgan dan se l$sulai de l$ngan tuljulan dari organisasi. Jika te l$lah 

me l$nggulnakan informasi yang dipe l$rolel$h dari du la tahapan sel$bel$lu lmnya, 

manajel$r pe l$masaran me l$rel$ncanakan dan me l$laksanakan strate l$gi baulran 

pel$masaran. Rise l$t pel$masaran mu lngkin dipe l$rlulkan ulntulk me l$ndulkulng 

kel$pultu lsan-kel$pultulsan te l$rtel$ntu l tel$ntang be l$rbagai aspe l$k baulran pe l$masaran. 

d. Mel$nganalisis kine l$rja pel$rulsahaan. 

Sel$te l$lah se l$bulah strate l$gi pe l$masaran dite l$rapkan, rise l$t pe l$masaran akan 

me l$mbe l$ritahu lkan ke l$pada manaje l$r apakah kel$giatan yang dire l$ncanakan te l$lah 

dijalankan de l$ngan baik dan apakah me l$mel$nulhi apa yang me l$re l$ka harapkan. 

Del$ngan kata lain, risel$t pel$masaran dilaku lkan ulntulk me l$ndapatkan masu lkan 

dari e l$valulasi dan pe l$ngawasan program pel$masaran. Aspe l$k dari pe l$masaran 

ini sangat pe l$nting bagi ke l$sulksel$san manajel$me l$n nilai total (total valu le l$ 
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manage l$me l$nt), yang bel$rulsaha me l$ngatu lr kel$sel$lulrulhan prosel$s, di mana 

konsulme l$n me l$ndapatkan manfaat. Rise l$t pel$ngawasan kel$rja (pel$rformance l$ 

monitoring re l$sel$arch) me l$ruljulk pada sulatul rise l$t yang te l$ratu lr, te l$rkadang 

sel$cara ru ltin, me l$mbel$rikan u lmpan balik (masu lkan) ulntu lk el$valu lasi dan 

pel$nge l$ndalian dari ke l$giatan pe l$masaran. 

Bel$rdasarkan u lraian-ulraian te l$rsel$bult, maka kel$ el$mpat tahapan tahapan 

dalam pe l$nge l$mbangan dan pel$nel$rapan strate l$gi pel$masaran sangat pe l$nting ulntu lk 

dilaku lkan olel$h para pel$laku l ulsaha agar prosel$s pel$masaran dapat be l$rjalan se l$cara 

maksimal se l$sulai tuljulan. Misalnya tahapan dalam me l$rel$ncanakan dan 

me l$nel$rapkan bau lran pel$masaran, pe l$rulsahaan pe l$rlul me l$rancang baulran pe l$masaran 

yang te l$rinte l$grasi, tel$rdiri dari e l$mpat P yaitu l produlct, price l$, placel$, dan 

promotion. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jel$nis pel$nel$litian yang digulnakan adalah pe l$nel$litian lapangan (fie l$ld rel$sel$arch) 

yaitu l me l$maparkan kel$adaan yang le l$bih rinci te l$rhadap situlasi yang te l$rjadi del$ngan 

objel$k yang pe l$nullis tel$litti.
67

 Adapuln sifat dari pe l$nel$litian ini adalah ku lalitatif yaitul 

jel$nis pel$nel$litian yang me l$nghasilkan pe l$nel$mu lan-pel$nel$mu lan yang tidak dapat dicapai 

(dipe l$rolel$h) de l$ngan me l$nggulnakan prose l$dulr-prosel$dulr statik atau l del$ngan cara-cara 

lain yang be l$rhulbulngan kulantitatif (pel$ngulkulran). Mel$tode l$ kulalitatif ini 

me l$mfoku lskan pada pel$ne l$litian stu ldi kasuls, yaitu l sel$bulah stratel$gi pe l$nel$litian yang 

me l$ngacul pada bel$ntu lk-bel$ntu lk pel$rtanyaan me l$ngapa dan bagaimana.
68

 Stuldi kasuls 

me l$rulpakan ulraian dan pel$njel$lasan kompre l$hel$nsif me l$ngel$nainbe l$rbagai aspe l$k sel$orang 

individu l, sulatul ke l$lompok, su latu l organisasi, sulatul program, atau l sulatul situlasi 

sosial.
69

 Pe l$nel$litian de l$ngan stu ldi kasuls ini dilaku lkan u lntulk me l$ncari se l$sulatul yang 

lazim se l$kaligu ls yang khas te l$ntang su latul kasuls, namu ln hasil akhir pe l$ne l$litiannya 

le l$bih me l$nyoroti situ lasi yang tak lazim. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pel$ndel$katan yang digulnakan dalam pe l$nel$litian ini adalah mel$tode l$ analisis 

del$skriptif normatif yaitu l me l$todel$ yang digulnakan u lntulk me l$mbantu l dalam 

me l$nggambarkan ke l$adaan atau l sifat yang dijadikan obye l$k dalam pe l$nel$litian de l$ngan 

                                                           
67 Rosady Ruislan, Meitodei Peineilitian Reilations dan Komuinikasi (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2006), hlm. 222. 
68 Uimimah Wahid, “Peireimpuian dan Keikuiasaan Politik dalam Pilkada DKI Jakarta 

Tahuin 2012”, Juirnal Komuinikasi Malayasia Jouirnal of Commuinication, Vol. 29, No.1, 2013. 

hlm. 80. 
69 Deiddy Muilyana, Meitodologi Peineilitian Kuialitatif Paradigma Barui Ilmui 

Komuinikasi dan Ilmui Sosial Lainnya (Banduing: Reimaja Rosdakarya, 2001), hlm 201. 
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dikaitkan de l$ngan norma, kaidah hu lkulm yang be l$rlakul atau l isi normatif nya u lntulk 

me l$nel$mu lkan ke l$bel$naran be l$rdasarkan logika ke l$ilmu lan hulkulm islam.
70

 Dalam 

pel$ne l$litian te l$ntang akad dan pe l$nggulnaan nama, be l$ntulk dan ke l$masayan yang 

me l$nye l$rulpai produ lk haram di analisis de l$ngan me l$nggulnakan pel$nde l$katan normatif 

me l$lalu li analisis Hulkulm E l$konomi Syariah. 

C. Sumber Data 

a. Data prime l$r 

Data prime l$r yakni data yang dipe l$role l$h dari sulmbe l$r data di lapangan. 

Data prime l$r akan dicari ole l$h pel$nel$liti me l$lalu li narasulmbel$r, yaitu l sulbjel$k 

pel$ne l$litian atau l orang yang dijadikan sarana informasi ataul data.
71

 Karel$na 

pel$nullisan skripsi ini me l$nggulnakan me l$todel$ ku lalitatif, maka yang dijadikan 

sel$mpe l$l lah narasu lmbel$r yang dapat me l$mbel$rikan informasi, dalam hal ini dari 

pihak produ lsel$n yaitul Dimas Mahe l$ndra se l$lakul Ownel$r Waroel$ng Pramu lria 

Caffel$e l$ dan konsulme l$n yang diwakilkan ole l$h Aida Gaisa yang me l$miliki statu ls 

sel$bagai Mahasiswa U lIN Saizul. Lalu l adapu ln rifqi hanif sel$laku l SPV Kopi 

ArastaPulrwokel$rto. Dari sel$kian banyak caffe l$el$ yang me l$njulal produlk minu lman 

me l$nye l$rulpai produ lk Haram, Waroe l$ng Pramu lria danKopi Arasta me l$njadi 

salahsatu l caffe l$el$ yang lu lmayan banyak di minati khu lsulsnya di kalangan 

mahasiswa Pulrwokel$rto. 

b. Data Se l$kundlel$r 

                                                           
70 Bambang Waluiyo, Peindidikan Huikuim dalam Prakteik (Jakarta: Sinar 

Grafindo,2002), hlm. 15. 
71 Buirhan Buingin, Meitodologi Peineilitian Sosial dan Eikonomi (Jakarta: Keincana 

Preinada Meidia Grouip, 2013). Hlm. 128. 
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Sel$dangkan sulmbe l$r data sel$kulnde l$r dalam pel$ne l$litian ini adalah data yang 

di ku lmpu llkan dan di pe l$role l$h ole l$h pel$ne l$liti dari be l$rbagai su lmbe l$r yang ada.
72

 

Data se l$kulndel$r akan dicari me l$lalu li be l$rbagai sulmbe l$r kel$pulstakaan yang te l$rkait 

del$ngan te l$ma yang dite l$liti. Pe l$nullis me l$mpe l$rolel$h dari be l$rbagai su lmbe l$r ulntu lk 

me l$lel$ngkapi data prime l$r. Data ini bisa bel$rulpa bu lkul-bulkul, julrnal, pe l$nel$litian 

te l$rdahullul, mau lpuln artike l$l yang ada di inte l$rnel$t yang be l$rkaitan del$ngan E l$ttika 

Bisnis Islam dan Hu lkulm E l$konomi Syariah. 

D. Metode Pengumpulan Data 

U lntulk Mel$ndapatkan data de l$ngan le l$ngkap, maka dibu ltulhkan te l$khnik 

pel$ngulmpu llan data. Mel$ngel$nai te l$khnik pel$ngulmpu llan data yang digulnakan dalam 

pel$ne l$litian ini, me l$litpulti te l$khnik wawancara dan te l$khnik dokulme l$ntasi 

a. Wawancara  

Tel$khnik wawancara atau l inte l$rviel$w me l$rulpakan te l$khnik ilmiah yang 

dalam pe l$ngulmpu llan datanya be l$rbicara ataul be l$rdialog langsulng de l$ngan sulmbe l$r 

objel$k pel$nel$litian. Wawancara digu lnakan ulntu lk me l$ngulmpu llkan data de l$ngan 

tanya jawab sel$pihak yang dilaku lkan sel$cara siste l$matis se l$rta dilandasi pada 

tuljulan pel$nel$liti.
73

 Dalam pe l$nel$litian ini, pel$ne l$liti akan me l$lakulkan wawancara 

kel$pada pe l$milik caffe l$el$ yang me l$njulal minulman yang me l$nye l$ru lpai produ lk haram 

yang diwakilkan ole l$h Pramu lria Caffe l$el$ sel$rta adapu ln dari sisi konsulme l$n caffel$el$ 

itu l sel$ndiri. Pel$nel$liti me l$nggulnakan tel$knik pulrposive l$ sampling dalam 

pel$ngambilan datanya. Pu lrposive l$ sampling yaitu l pel$ngambilan sampe l$l 

                                                           
72 Suigiono, Meitodei Peineilitian Kuiantitatif Kuialitatif dan R&D (Banduing, Alfabeita, 

2017), hlm.225. 
73 Suitrisno Hadi, Meitodologi Reiseiarch (Yogyakarta: Andi Offseit, 1991), hlm. 193. 
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bel$rdasarkan pada pel$rtimbangan-pel$rtimbangan te l$rte l$ntul yang te l$lah doke l$tahuli 

sel$bel$lu lmnya u lntu lk me l$nghasilkan sampel$l yang diharapkan bisa me l$wakilkan 

popullasi.
74

 

b. Dokulme l$ntasi  

Tel$rkait te l$khnik pel$ngulmpu llan data de l$ngan me l$tode l$ dokulme l$ntasi yang 

digulnakan dalam pel$ne l$litian ini adalah del$ngan pel$ngkajian bahan dokulme l$n, 

bulkul-bulkul te l$ntang el$konomi dan bu lkul-bulkul el$tika bisnis islam. 

E. Metode Analis Data 

Analisis data yang dimaksu ld adalah del$skriptif ku lalitatif yaitu l prosel$s 

me l$ngorganisasikan dan me l$ngulrultkan data ke l$ dalam pola, katel$gori, dan sulatul 

ulraian dasar se l$hingga dapat dite l$mu lkan te l$ma dan dapat diru lmu lskan hipote l$sis ke l$rja 

sel$pel$rti yang disarankan ole l$h data.
75

 Analisis data yang digulnakan dalam 

pel$ne l$litian hanya akan me l$ndel$skripsikan bagian-bagian atau l point-point yang ada 

dalam ru lmu lsan masalah ultama, pe l$rulmu lsan masalah dan tu ljulan pel$nel$litian yang 

te l$lah di duldulkng ole l$h bel$rbagai informasi di lapangan. Dalam pel$nel$litian ini akan 

me l$nggulnakan tel$khnik analisis de l$ngan mode l$l Milel$s dan Hulbel$rman. Me l$nulrult 

Mile l$s dan Hulbel$rman me l$nyatakan bahwa aktivitas analisis data ku lalitatif 

dilaku lkan se l$cara intel$raktif dan be l$rlangsulng sel$cara te l$ruls me l$nel$ruls sampai tu lntas, 

sel$hingga datanya suldah jel$nulh. 

 Analisis data me l$nulru lt Mile l$s dan Hulbel$rman dibagi me l$njadi tiga aktivitas 

yaitu l data rel$dulction, pel$nyajian dan pe l$narikan ke l$simpu llan. Rel$cu ltion atau l rel$dulksi 

                                                           
74 Suigiyono, Meitodei Peineilitian Kuiantitatif, Kuialitatif dan R&D (Banduing:PT 

Alfabeit. 2016), hlm. 85. 
75 Lexy Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 

hlm. 10. 
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me l$rulpakan tahapan pel$milihan data. Re l$dulksi data dilaku lkan sel$jak tahapan awal 

pel$ngulmpu llan data dimu llai dari me l$nullis ringkasan, me l$mo dan sel$bagainya. Dari 

hasil karyanya. Ke l$muldian, data yang ku lrang rel$le l$van de l$ngan pel$ne l$litian atau l yang 

suldah tidak digu lnakan dapat disaksikan. 

 Tahap yang ke l$dula yang pe l$nyajian data, tahapan ini me l$rulpakan prosel$s 

me l$ndel$skripsikan sel$kulmpu llan informasi yang me l$mbe l$rikan kel$mu lngkinan adanya 

pel$narikan ke l$simpu llan atau lpuln pel$ngambilan tindak lanjult dari data yang su ldah 

ada. Data yang digu lnakan dalam tahapan ini ke l$mu ldian akan dinarasikan atau l akan 

disampaikan se l$cara naratif yang dirancang de l$ngan me l$nggabu lngkan informasi 

yang su ldah ada agar lel$bih mu ldah ulntulk dipahami. Tahapan sel$lanjultnya yaitu l 

pel$narikan ke l$simpu llan me l$rulpakan ke l$giatan akhir dari analisis data. Pada tahapan 

akhir ini inte l$rpre l$stasi data dilaku lkan ulntulk me l$nel$mu lkan makna dari data yang 

te l$lah disajikan.
76

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. 

Reduksi data yaitu kegiatan mereduksi data mentah yang telah di 

kumpulkan daroi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

diringkas agar mudah dipahami. Reduksi data bertujuan untuk 

mempertajam, memilih, memfokuskan, Menyusun data sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan akhir dari penelitian dapat dibuat dan 

diverifikasikan.24 Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, 

                                                           
76 Wahyani, Pengembangan Koleksi Jurnal Studi (Studi Kasus di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta), Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hlm. 28-35. 
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diperlukan analisis data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan 

untuk pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir. 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data menuruit Miles and Huberman menyatakan yang 

paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, 

maka nantinya data akan terorganisasikan dan tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Oleh karena itu 

permasalah yang sedang diteliti dapat disajikan dalam bentuk matriks, 

grafik, jaringan ataupun bagan. Dengan hatrapan supaya informasi dapat 

tertera dengan baik. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir 

dalam teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi 

data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini 

bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada. 

 Kesimpulan awal merupakan yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Verifikasi 

dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang 

terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut lebih tepat dan obyektif.
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BAB IV 

A. Praktek Jual Beli Produk Yang Menyerupai Produk Haram. 

Bel$rdasarkan hasil wawancara de l$ngan pel$nanggu lng jawab rel$storan yang 

me l$nye l$diakan me l$nul-me l$nul makanan/minu lman de l$ngan nama-nama yang 

me l$nye l$rulpai produlk haram, dapat disimpu llkan bahwa pel$namaan te l$rsel$bult 

te l$rinspirasi ole l$h adanya tre l$nd yang be l$rkel$mbang dan diminati pada kalangan 

masyarakat. Tingginya minat masyarakat te l$rhadap hal-hal barul, me l$mbu lat pe l$bisnis 

kulline l$r te l$rtarik u lntulk me l$namai me l$nul me l$rel$ka de l$ngan nama-nama yang u lnik 

del$ngan tu ljulan me l$narik minat dari para pel$langgan tanpa me l$nyadari bahwasanya 

tidak se l$mu la nama te l$rsel$bult dikate l$gorikan baik dan tidak me l$mikirkan bahwasanya 

nama te l$rsel$bult te l$rmasulk kel$dalam nama-nama yang me l$nye l$rulpai produlk haram. 

Dalam ke l$giatan julal bel$li kita dilarang me l$njulal barang yang haram dan 

yang dilarang dalam Al-Qulran, Adapuln salah satu l syarat dari kel$giatan julal be l$li 

adalah baligh dan be l$rakal, dapat disimpu llkan bahwasanya se l$bagai orang mu lslim 

kita dapat me l$ne l$ntulkan mana yang baik dan bulrulk, mana yang halal dan mana 

yang haram, dalam hal pe l$mbe l$rian nama kita julga faham mel$nge l$nai pel$mbe l$rian 

nama apa yang baik dan bulru lk, nama yang tidak me l$ngandulng ulnsulr maksiat yang 

dapat me l$njel$rulmu lskan kita ke l$dalam julrang nel$raka. Karel$na nama sangat be l$rpel$ran 

pel$nting u lntulk me l$njaulhkan kita dari hal bulrulk, del$ngan se l$ringnya me l$lihat dan 

me l$ndel$ngar nama-nama bulrulk apalagi me l$makannya akan be l$rdampak pada diri kita 

hingga te l$rjel$rulmu ls dalam ke l$bulrulkan.  

Maka sel$bagai mu lkmin alangkah baiknya u lntu lk me l$nghindari se l$gala 

sel$sulatul yang me l$nye l$rulpai de l$ngan hal yang di haramkan. Olel$h kare l$na itul dasar 

pel$mbe l$rian labe l$l se l$rtifikasi halal tidak sel$batas de l$ngan adanya pe l$rsyaratan 
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pel$mbe l$rian nama yang bel$rte l$ntangan de l$ngan Islam, akan tel$tapi julga me l$lalu li 

pel$ninjaulan te l$rhadap produ lk halal itul sel$ndiri, se l$pel$rti bahan baku l, prose l$s 

pel$ngolahan, pe l$nyajian hingga bagaimana pe l$ndistribulsiannya, yang mana prose l$s 

ini dilaku lkan ole l$h 3 Le l$mbaga be l$rwel$nang yang be l$rtu lgas dalam me l$mbe l$rikan 

sel$rtifikasi ke l$layakan produlk halal, yaitu l LPPOM-MUlI, BPJPH, dan LPH. 

Ada be l$bel$rapa kaidah dalam pe l$nel$ntu lan Halal dan Haram dalam Islam. 

Kaidah pe l$rtama yaitul “asal dari sel$mu la makanan adalah bolel$h dan halal sampai 

ada dalil yang me l$ngharamkannya”. Allah SWT bel$rfirman 

ت ۗ وَهُ  وه ىهنَُّ سَبْعَ سَمه مَاۤءِ فسََوٰه ى الِىَ السَّ ٰٓ ا ثمَُّ اسْتوَه ْْعا ا فىِ الْْرَْضِ جَمِ وَ بكُِلي شَيْء  هوَُ الَّذِيْ خَلقََ لكَُمْ مَّ

ْْم   ࣖعَلِ  

”Dialah (Allah) yang me l$nciptakan se l$gala yang ada di bulmi 

ulntulkmu l, kel$mu ldian Dia me l$nuljul ke l$ (pel$nciptaan) langit, lalul Dia 

me l$nye l$mpu lrnakannya me l$njadi tuljulh langit. Dia Maha Me l$ngel$tahu li 

sel$gala se l$sulatu l.(Q.S. Al-Baqarah: 29)” 

 

ْْهِ وََدَْ  ِ عَلَ
ا ذُكِرَ اسْمُ اٰللّه ْْكُمْ الَِّْ مَا اضْطرُِرْتمُْ وَمَا لكَُمْ الََّْ تأَكُْلوُْا مِمَّ مَ عَلَ ا حَرَّ لَ لكَُمْ مَّ فصََّ

ْْرِ عِلْم ۗ انَِّ رَبَّكَ هوَُ اعَْلمَُ باِلْمُعْتدَِيْنَ  وْنَ باِهَْوَاۤى ِهِمْ بغَِ
ضُِلُّ ا لَّْ ْْهِۗ وَانَِّ كَثِْرا  الَِ

 

“Mel$ngapa kamul tidak maul mel$makan sel$sulatul (daging hel$wan) yang 

(kel$tika disel$mbel$lih) disel$bult nama Allah. Padahal, Allah tel$lah 

mel$njel$laskan sel$cara rinci kel$padamul sel$sulatul yang Dia haramkan 

kel$padamul, kel$culali jika kamul dalam kel$adaan tel$rpaksa. 

Sel$sulnggulhnya banyak yang mel$nyel$satkan (orang lain) del$ngan 

mel$ngikulti hawa nafsulnya tanpa dasar pel$ngel$tahulan. Sel$sulnggulhnya 

Tulhanmul lel$bih mel$ngel$tahuli orang-orang yang mel$lampauli 

batas.(Q.S. Al- An’am: 119)” 

 

Maksuld dari te l$rjel$mahan ayat di atas adalah bahwasanya hu lkulm asal dari 

sel$gala se l$sulatu l yang ada dibu lmi te l$rmasulk makanan, minu lman, hingga obat-obatan 

adalah halal dan baik, kare l$na itu l se l$mu la me l$rulpakan nikmat dari Allah. Se l$dangkan 
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pada sulrat Al-An’am su ldah jel$las bahwasannya makanan yang tidak ada 

pel$ngharamnya, tidak diatu lr dalam AlQulran, maka maka itu l adalal halal 

hulkulmnya. 

Kaidah ke l$dula:“Manhaj (jalan yang jel$las dan te l$rang)”. Islam me l$nghalalkan 

sel$mu la makann yang halal, su lci, baik, dan tidak me l$ngandulng mu ldharat. De l$mikian 

pulla sel$baliknya. Islam me l$ngharamkan sel$mu la makanan yang haram, najis atau l 

te l$rnajisi, khobits (jel$le l$k), dan yang me l$ngandulng mu ldharart. Dalam sulrat Al-

Baqarah ayat 168 Allah SWT be l$rfirman : 

 ٰٓ ْْن  ايَُّهاَ النَّاسُ كُلوُْا يه بِ نِۗ انَِّهٗ لكَُمْ عَدُوٌّ مُّ
ْْطه تِ الشَّ لَْ تتََّبعُِوْا خُطوُه اَ طَْيبااۖ وَّ ا فىِ الْْرَْضِ حَله مِمَّ  

“Wahai manulsia, makanlah sel$bagian (makanan) di bulmi yang halal 

lagi baik dan janganlah mel$ngikulti langkah-langkah sel$tan. 

Sel$sulnggulhnya ia bagimul mel$rulpakan mulsulh yang nyata.(Q.S. Al-

Baqarah: 168)” 

 

Allah SWT mel$larang hambanya ulntulk mel$ngkonsulmsi makan-makanan 

maulpuln minulman yang diharamkan dalam Islam, makanan yang halal dan baik 

adalah yang sulci, baik, dan tidak mel$ngandulng muldharat. Mel$njaulhi larangan-Nya 

dan mel$ndel$kati pel$rintah-Nya adalah sulatul pahala bagi ulmat manulsia, sel$rta 

bel$ntulk ulcapan cinta dan rasa syulkulr kel$pada sang pel$ncipta.  

Adapuln kaidah pel$nel$ntulan halal dan haram dalam Islam adalah “makanan 

manulsia sel$cara ulmulm ada 2 jel$nis, yaitul: 

1. Sel$lain hel$wan, tel$rdiri dari tulmbulh-tulmbulhan, bulah-bulahan, bel$nda-bel$nda 

(roti, kulel$, dan sel$jel$nisnya), dan yang bel$rulpa cairan (air dan sel$gala 

bel$ntulknya). 
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2. Hel$wan, yang tel$rdiri dari hel$wan darat dan hel$wan air.
77

 

3. Hel$wan darat mel$lipulti hel$wan jinak dan hel$wan liar. 

Hel$wan jinak adalah hel$wan yang del$kat del$ngan pel$miliknya, hel$wan yang 

dibel$ri makan hingga dirawat olel$h pel$miliknya. Sel$dangkan hel$wan liar adalah 

hel$wan yang tinggalnya jaulh dari pel$miliknya, hel$wan yang tinggalnya di alam. 

Sel$dangkan hel$wan lault tel$rdiri dari hel$wan yang hidulp di air sel$pel$rti ikan yang 

mana kala dia didarat akan sel$gel$ra mati, dan hel$wan yang hidulp di dula alam, 

sel$pel$rti bulaya dan kel$piting. 

Pel$mbel$rian nama yang mel$nyel$rulpai produlk haram bel$rdasarkan hasil dari 

pel$nel$litian yang pel$nel$liti cantulmkan di Kabulpatel$n Banyulmas, dilihat dari sel$gi 

adab dan kel$sopanan bahwa nama yang baik dibel$rikan ulntulk sel$sulatul yang baik, 

dan mel$mbel$ri nama yang bu lrulk pada sel$sulatul yang bulrulk. Sel$bagaimana Allah 

Bel$rfirman:  

نْهمُْ  ا مي ْْرا ى انَْ يَّكُوْنوُْا خَ ٰٓ نْ َوَْم  عَسه مَنوُْا لَْ يسَْخَرْ َوَْم  مي ٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اه ٰٓى انَْ يَّكُنَّ يه نْ نيسَاۤء  عَسه وَلَْ نسَِاۤء  مي

ا انَْفسَُكُمْ وَلَْ تنَاَبزَُوْا باِلْْلَْقاَبِۗ بئِْسَ الِْسْمُ الْفسُُوْقُ بعَْدَ الِْْ  نْهنََُّّۚ وَلَْ تلَْمِزُوْٰٓ ا مي ْْرا ى ِكَ همُُ خَ
يْمَانَِّۚ وَمَنْ لَّمْ يتَُْ  فاَوُلهۤ

لمُِوْنَ   الظٰه

“Wahai orang-orang yang bel$riman, janganlah sulatul kaulm 

mel$ngolok-olok kaulm yang lain (karel$na) bolel$h jadi mel$rel$ka (yang 

diolok-olokkan itul) lel$bih baik daripada mel$rel$ka (yang mel$ngolok-

olok) dan jangan pulla pel$rel$mpulan-pel$rel$mpulan (mel$ngolok-olok) 

pel$rel$mpulan lain (karel$na) bolel$h jadi pel$rel$mpulan (yang diolok-olok 

itul) lel$bih baik daripada pel$rel$mpulan (yang mel$ngolok-olok). 

Janganlah kamul saling mel$ncel$la dan saling mel$manggil del$ngan 

jullulkan yang bulrulk. Sel$bulrulk-bulrulk panggilan adalah (panggilan) 

fasik sel$tel$lah bel$riman. Siapa yang tidak bel$rtobat, mel$rel$ka itullah 

orang-orang zalim. (Q.S. Al-Huljrat: 11)” 

                                                           
77 Farid Wajdi, Diana Susanti, Kebijakan Hukum Produk Halal di Indonesia, (Jakarta 

Timur : Sinar Grafika, 2021),hlm. 18. 



73 
 

 
 

 

Del$ngan Pe l$rtimbangan me l$nggulnakan analisi hu lkulm e l$konomi syariah 

te l$rhadap pel$mbe l$rian nama makana/minu lm halal di Banyu lmas sel$pel$rti Coffe l$el$ bel$e l$r, 

sojul halal, kopi winel$, tidak se l$sulai. Akan te l$tapi tidak se l$mulanya, nama se l$pe l$rti 

brultal, barbar, dowe l$r, dan me l$rcon tidak bel$rtel$ntangan de l$ngan hulkulm e l$konomi 

syariah te l$tapi hal ini tidak se l$sulai del$ngan adab dan ke l$sopanan te l$rhadap Allah SWT 

atas pe l$mbe l$rian nama te l$rsel$bu lt. 

Dalam hasil wawancara de l$ngan narasu lmbel$r tu ljulan dari pe l$namaan te l$rel$bult 

adalah adalah me l$ngikulti tre l$nd ulntulk me l$narik minat pe l$langgan,
78

 pe l$mbe l$rian nama 

te l$rsel$bult kulrang layak dan alangkah baiknya me l$ngganti nama-nama te l$rsel$bult 

del$ngan nama-nama baik yang dicintai Allah se l$sulai de l$ngan syariat Islam. Se l$lain 

itu l me l$nul-me l$nul te l$rsel$bult akan su llit u lntulk me l$ndapatkan se l$rtifikasi halal dari 

LPPOM-MUlI kel$cu lali de l$ngan me l$ngganti nama te l$rsel$bult del$ngan nama yang layak 

dan tidak be l$rte l$ntangan de l$ngan pel$ratu lran MUlI. 

Padahal labe l$l sel$rtifikasi halal adalah u lpaya u lntu lk me l$yakinkan konsulme l$n 

bahwasanya produ lk te l$rsel$bult suldah me l$ndapatkan jaminan halal se l$hingga 

konsulme l$n te l$rultama orang mu lslim tidak pe l$rlul cel$mas dalam me l$ngkonsulmsi 

makanan yang me l$rel$ka julal. Pada re l$alitanya fe l$nome l$na pe l$mbel$rian nama produ lk 

makana/minu lman yang me l$nye l$rulpai produlk haram masih banyak di ju lmpai 

khulsulsnya di Kabu lpate l$n Banyu lmas, yang mana hal te l$rsel$bult tidak se l$laras de l$ngan 

pel$ratu lran Fatwa MU lI Nomor 4 Tahu ln 2003. Sel$lain itu l sel$bagian be l$sar konsulme l$n 

mu lslim yang me l$ngkonsulmsi dan me l$ndatangi te l$mpat te l$rsel$bult adalah masyarakt 

                                                           
78 Wawancara dengan Dimas Mahendra (Owner Waroeng Pramuria) wawancara pada 

tanggal 05 Januari 2025. 
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pada kalangan re l$maja, karel$na pe l$rtimbangan ultama adalah nama yang me l$narik dan 

harga yang te l$rjangkaul. 

B. Implementasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penggunaan Nama, 

Bentuk, dan Kemasan Yang Menyerupai Produk Haram. 

Del$ngan dike l$lularkannya Fatwa MU lI Te l$ntang Pel$nggulnaan nama pada sulatu l 

produlk makanan/minulman, atu lran ini suldah se l$harulsnya dijadikan se l$bagai 

pel$doman u ltama dalam me l$njalankan u lsaha ku lline l$r hingga pel$namaan te l$rhadap 

produlk yang akan me l$rel$ka sajikan. Mel$ski prosel$s ulntulk me l$ndapatkan Se l$rtifikasi 

halal tidak hanya se l$batas pe l$mbe l$rian nama, akan te l$tapi ada tahap lanju ltan yang 

lain, se l$pel$rti pe l$ngel$cel$kan bahan baku l dan pel$nge l$cel$kan prosel$s pel$ngolahan yang 

ditinjau l langsulng ole l$h tim MU lI sel$bagai pel$ninjaul kel$halaln produlk. 

Adapuln ada be l$bel$rapa hal yang sangat pel$rlu l dipe l$rhatikan dalam me l$milih 

makanan/minu lman halal, diantaranya me l$mbiasakan me l$mbaca komposisi 

makanan apabila itul produ lk ke l$masan, me l$milih te l$mpat makan yang suldah 

bel$rsel$rtifikasi halal, dan me l$mastikan apa yang akan kita konsulmsi itu l adalah 

makanan/minu lman halal, se l$pel$rti tidak te l$rciu lm bau l atas ulnsulrulnsulr bahan haram, 

tidak te l$rcampu lr de l$ngan bahan haram, dan hige l$nis. 

Hasil analisi dari pel$ne l$litian te l$rkait Pel$nggulnaan nama, bel$ntu lk, dan 

kel$masan yang me l$nyel$rulpai produ lk haram di kabu lpatel$n Banyu lmas adalah: 

1. Makanan yang me l$ngandulng ulnsulr babi atau l hel$wan yang diharamkan 

dalam Islam tidak dapat dise l$rtifikasi halal. 

2. Minulman yang me l$ngandulng alkohol ataul me l$nggulnakan nama yang 

me l$nye l$rulpainya tidak dapat dise l$rtifikasi halal 
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3. Makanan/minu lman yang me l$ngandulng ulnsulr kel$kulfu lran dan kel$batilan 

tidak dapat dise l$rtifikasi halal.  

Tolak u lkulr pada produlk makanan hingga minu lman dapat dikatakan haram 

adalah apabila dalam kandu lngan bahan pel$mbu latan makanan/minu lman te l$rsel$e l$bult 

te l$rdapat u lnsulr yang di haramkan dalam islam , se l$dangkan apabila di dalamnya 

tidak te l$rkandulng sel$sulatu l ulnsulr yang diharamkan atau l hanya  pel$namaan nya saja  

yang  me l$ngandulng dan me l$ngarah ke l$pada ke l$kulfulran dan ke l$bhatilan maka produ lk 

te l$rsel$bult halal u lntulk di konsu lmsi te l$tapi tidak dapat di se l$rtifikasi halal. 

Masih banyaknya pel$bisnis kulline l$r di Kota Sel$marang yang me l$namai 

produlk me l$rel$ka del$ngan nama pada produlk makanan dan minu lman yang bulrulk. 

Hal ini sangat be l$rtel$ntangan de l$ngan Fatwa MUlI Nomor 4 Tahuln 2003 Tel$ntang 

Pel$nggulnaan Nama Produlk Makanan. Akibatnya be l$be l$rapa rel$storan sullit u lntulk 

me l$ndapatkan se l$rtifikasi ke l$halalan baik bagi re l$storan te l$rsel$bult mau lpuln produlk 

me l$rel$ka. 

Sel$hingga dari tolak ulkulr tel$rsel$bult dapat dikate l$gorikan bahwasanya 

makanan yang me l$miliki nama se l$pel$rti sel$tan, be l$e l$r, sojul, iblis, dan wine l$, adalah 

jel$nis jel$nis makanan dan minu lman yang tidak dapat dise l$rtifikasi halal kare l$na 

bel$rte l$ntangan de l$ngan Fatwa MU lI Nomor 4 Tahuln 2003. Sel$dangkan nama-nama 

sel$pel$rti bakso bru ltal, mie l$ ayam bru ltal, se l$blak barbar, adalah bole l$h karel$na nama-

nama te l$rsel$bult tidak ada u lnsulr yang me l$ngarah ke l$pada kel$kulfulran mau lpuln 

kel$batilan. 

Hasil dari pe l$nel$litian ini adalah bahwasanya pe l$ne l$rapan pel$nggulnaan nama 

yang me l$nye l$rulpai produlk haram pada makanan dan minu lman di Kabu lpate l$n 



76 
 

 
 

Banyu lmas masih be l$lulm se l$sulai de l$ngan Fatwa MU lI Nomor 4 Tahuln 2003 Te l$ntang 

Pel$ngululnaan Nama, tel$rbulkti bahwasanya hingga saat ini masih banyaknya pe l$milik 

ulsaha kulline l$r yang bel$lu lm me l$ntaati dan me l$nel$rapkan pe l$ratulran te l$rsel$bult ke l$tika 

me l$njalankan bisnisnya, yaitu l me l$namai produlk makanan dan minu lman me l$rel$ka 

atau l bahkan rel$storan me l$re l$ka sel$ndiri de l$ngan nama-nama yang bulrulk. Tolak ulkulr 

sulatul produlk dapat dikatakan bu lrulk adalah bel$rdasarkan bulnyi Fatwa MUlI Nomor 

4 Tahuln 2003 bahwa makanan mau lpuln minu lman yang ada di rel$storan 

me l$ngandulng pada ulnsulr kel$kulfulran dan kel$batilan, yang mana bel$rdampak pada 

produlk di re l$storan tel$rsel$bult tidak dapat te l$rsel$rtifikasi halal. 

Mel$ski be l$lulm te l$rsel$rtifikasi Halal, te l$mpat makan te l$rsel$bult masih te l$ruls 

bel$rjalan dan te l$rlaksana se l$bagaimana mel$stinya. Hal ini yang haru ls diwaspadai 

ole l$h konsulme l$n tel$rultama orang mu lkmin, agar be l$rhati-hati dalam me l$milih 

makanan/minu lman yang hel$ndak di konsulmsi, agar tidak salah langkah dan te l$rjaulh 

dari pe l$rbulatan bu lrulk dan hal yang haram. 

Sel$dangkan dalam U lndang-ulndang Nomor 33 Tahu ln 2014 Tel$ntang Jaminan 

Produlkk Halal, tidak diatu lr te l$rkait pe l$mbel$rian nama-nama pada produlk makanan 

mau lpuln minu lman, didalamnya hanya me l$mbahas te l$rkait tanggu lng jawab 

pel$me l$rintah dalam mel$nye l$lel$nggarakan jaminna produlk halal, yaitu l produlk masulk, 

bel$rel$dar, dan di pe l$rdagangkan di wilayah Indonel$sia haru ls bel$rsel$rtifikat halal. U lntulk 

itu l U lndang-ulndang tel$rsel$bult di be l$ntulk dan didalamnya me l$ngatu lr me l$ngel$nai tu lgas 

dan ke l$wajiban dari LPPOM-MUlI, BPJPH, dan LPH. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bel$rdasarkan hasil pel$ne l$litian dan data-data yang di pe l$rolel$h dapat 

disimpu llkan bahwa :  

1. Pel$mbe l$rian nama-nama yang bu lrulk dilatarbel$lakangi sel$matamata hanya 

me l$ngikulti tre l$nd. Pada rel$alitanya prakte l$k tel$rsel$bult masih be l$rjalan di 

masyarakat, dan sangat disayangkan pe l$lakul ulsaha hingga konsulme l$n 

tidak me l$nyadari bahwasanya nama yang menyerupai produk haram  

te l$rsel$bult bel$rte l$ntangan del$ngan pe l$ratulran hulkulm yang ada. 

2.  Tidak bole l$h me l$ngkonsulmsi dan me l$nggulnakan nama dan / atau l 

simbol–simbol makanan / minu lman yang me l$ngarah ke l$pada kel$kulfulran 

dan ke l$batilan, Adapuln nama-nama yang bel$rte l$ntangan adalah “Cofel$e l$ 

bel$e l$r, sojul halal, kopi wine l$. Se l$dangkan naman-nama se l$pel$rti “bakso 

brultal, se l$blak barbar, mie l$ ayam bru ltal, bakso me l$rcon” tidak 

menyerupai produk haram 

3. Pel$nggulnaan nama bulrulk te l$rhadap produlk makanan/minu lman di 

Kabulpate l$n Banhu lmas masih be l$lu lm se l$sulai de l$ngan Fatwa MUlI Nomor 

4 Tahuln 2003 Tel$ntang Standarisasi Halal Bgaian ke l$el$mpat Pe l$nggulnaan 

Nama dan Bahan, tel$rbulkti bahwasanya hingga saat ini masih 

banyaknya pe l$milik ulsaha ku lline l$r yang be l$lulm me l$ntaati dan 

me l$nel$rapkan pe l$ratulran te l$rsel$bult dalam me l$njalankan bisnisnya, 

diataranya masih banyaknya pe l$lakul u lsaha yang me l$namai produ lk 
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makanan dan minu lman hingga re l$storan me l$rel$ka de l$ngan nama-nama 

yang me l$nye l$rulpai produlk haram. Pe l$nggulnaan nama te l$rsel$bult adalah 

tidak bole l$h dikare l$nakan be l$rte l$ntangan del$ngan pe l$ratu lran fatwa MU lI 

Nomor 4 Tahuln 2003 Tel$ntang Standarisasi Halal Bagian kel$e l$mpat 

Pel$nggulnaan Nama dan Bahan, se l$hingga produlk makanan/minu lman 

del$ngan nama bu lrulk yang be l$rtel$ntangan tidak dapat di se l$rtifikasi halal. 

B. Saran 

Bel$rdasarkan hasil pel$ne l$litian yang te l$lah diulraikan ole l$h pel$nel$liti diatas, 

pel$ne l$liti dapat me l$mbel$rikan saran se l$bagai bel$riku lt : 

1. Bagi pe l$laku l u lsaha, sulpaya ke l$de l$pannya le l$bih me l$mpel$rhatikan 

pel$ratu lran yang ada sel$rta me l$nel$rapkan pe l$ratu lran Fatwa MU lI Nomor 4 

Tahuln 2003 dalam me l$njalankan ulsahannya, agar produ lk yang me l$rel$ka 

julal dapat te l$rsel$rtifikasi halal dan te l$rjamin ole l$h MUlI, sel$lain itu l 

dampak positif nya me l$mbu lat konsulme l$n pel$rcaya dan me l$rasa aman 

kel$tika me l$ngkonsulmsi produlk yang dijulal. 

2. Bagi konsulme l$n, sel$bagai u lmat mu lslim khulsulsnya kita haruls sel$lalu l 

bel$rhati hati dalam be l$rbulat te l$rultama dalam hal me l$ngkonsulmsi 

makanan/minu lman. Wajib hu lkulmnya me l$milih makanan/minu lmanh 

yang halal dan me l$njaulhi yang haram, olel$h kare l$na itu l se l$bagai se l$orang 

mu lslim haru lslah kita me l$ningkatkan kel$imanan se l$rta me l$miliki 

pel$nge l$tahulan hu lkulm Islam yang me l$ndalam te l$rkait makanan yang 

bole l$h dikonsulmsi (halal) dan makanann yang dilarang (haram), 

te l$rultama te l$rhadap nama-nama pada me l$nul makanan yang me l$nye l$rulpai 
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produlk haram, bahkan yang me l$ngandulng ulnsulr ke l$kulfulran/kel$batilan. 

Agar kita tidak te l$rjel$rulmu ls/salah langkah dalam be l$rtindak. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran 1. Fatwa MUI No. 44 Tahun 2020. 

TENTANG 

PENGGUNAAN NAMA, BENTUK DAN KEMASAN PRODUK YANG 

TIDAK DAPAT DISERTIFIKASI HALAL 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : FATWA TENTANG PENGGUNAAN NAMA, 

BENTUK DAN KEMASAN 

PRODUK YANG TIDAK DAPAT DISERTIFIKASI HALAL 

Pertama  : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Produk adalah barang dan/atau jasa yang terkait dengan 

makanan, minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, 

produk biologi, produk rekayasa genetik, serta barang 

gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan 

oleh masyarakat. 

2. Produk yang disertifikasi halal adalah produk yang 

dapat diproses untuk dilakukan sertifikasi halal. 

3. Produk yang tidak disertifikasi halal adalah produk 

yang tidak dapat diproses untuk dilakukan sertifikasi 

halal. 

4. ‘Urf adalah segala sesuatu yang sudah dikenal oleh 

manusia karena telah menjadi kebiasaan atau tradisi, 



 

 
 

baik bersifat perkataan,perbuatan, atau dalam kaitannya 

meninggalkan perbuatan tertentu. 

Kedua   : Ketentuan Hukum 

 Produk berikut tidak dapat disertifikasi halal : 

1. Produk yang menggunakan nama dan/atau simbol-

simbol kekufuran, kemaksiatan, dan/atau berkonotasi 

negatif. 

2. Produk yang menggunakan nama benda/hewan yang 

diharamkan, kecuali: 

a. yang telah mentradisi (‘urf) yang dipastikan tidak 

mengandung bahan yang diharamkan; 

b. yang menurut pandangan umum tidak ada 

kekhawatiran adanya penafsiran kebolehan 

mengkonsumsi hewan yang diharamkan tersebut. 

c. yang mempunyai makna lain yang relevan dan 

secara empiric telah digunakan secara umum. 

3. Produk yang berbentuk babi dan anjing dengan 

berbagai desainnya; 

4. Produk yang menggunakan kemasan bergambar babi 

dan anjing sebagai fokus utama; 

5. Produk yang memiliki rasa/aroma (flavour) unsur 

benda atau hewan yang diharamkan; 



 

 
 

6. Produk yang menggunakan kemasan yang berbentuk 

dan/atau bergambar erotis dan porno. 

Ketiga   : Rekomendasi 

1. Para ulama dihimbau dapat mensosialisasikan fatwa ini 

kepada umat melalui khutbah, ceramah, dan media 

yang ada. 

2. Umat Islam dan pelaku usaha dihimbau untuk 

menjadikan fatwa ini sebagai pedoman dalam 

penggunaan nama, bungkus dan kemasan pada produk 

makanan, minuman, kosmetika, obat-obatan, dan 

barang gunaan lainnya. 

3. Pemerintah diharapkan membuat kebijakan yang 

sejalan dengan fatwa ini. 

Keempat :  Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, 

dengan ketentuan jika di kemudian hari ternyata 

dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan 

dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini 

  



 

 
 

Lampiran 2. Daftar Pertanyaan 

A. Pihak pemilik restoran atau diwakilkan oleh pihak penanggung jawab 

 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya restoran makanan dan minuman halal di 

Banyumas, berdiri sejak tahun berapa? 

2. Apakah restoran makanan dan minuman halal di Banyumas sudah 

mendapatkan sertifikasi Halal dari LPPOM MUI? 

3. Apa saja menu makanan / minuman yang dijual pada restoran makanan dan 

minuman halal di Banyumas? 

4.  Bagaimana latar belakang pemberian nama pada produk makanan dan 

minuman halal di Banyumas? 

5. Apa motivasi dalam menamai produk makanan dan minuman halal di 

Banhyumas? 

6. Bagaimana proses pemilihan bahan baku, pengolahan hingga penyajian 

makanan / minuman halal di banyumas? 

7. Bagaimana respon pelanggan atas pemberian nama pada produk makanan dan 

minuman halal di Banyumas? 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 3, Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan Owner Caffe. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Dimas (Owner Caffe Waroeng Pramuria) 

wawancara pada tanggal 30 Noveìmbeìr 2024 

2. Lokasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Lokasi Pramoeria Caffe 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Lokasi Arasta Caffe 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Lokasi Wisata Niaga Caffe 
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